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ABSTRAK

ANALISIS FUKUSHI ‘ADVERBIA’ NAZE, DOOSHITE, DAN
NANDE DALAM BEBERAPA NOVEL JEPANG

Oleh : Nur Ainun. HSB

Kata kunci : Naze, dooshite, nande, penggunaan, persamaan, perbedaan

Adverbia dalam bahasa Jepang disebut dengan fukushi. Fukushi merupakan
kelas kata yang menerangkan ajektiva, verba, dan fukushi lainnya. Fukushi di dalam
bahasa Jepang sangat banyak, namun ada beberapa fukushi yang memiliki arti dan
fungsi yang sama. Salah satunya adalah fukushi naze, dooshite, dan nande. Dalam
penelitian ini penggunaan fukushi naze, dooshite, dan nande yang berarti ‘mengapa’
berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech serta persamaan dan perbedaan ketiganya
akan dibahas secara lebih rinci.

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Pada
tahap pengumpulan data peneliti menggunakan metode simak dengan teknik catat.
Pada tahap analisis data peneliti menggunakan metode distribusional dengan teknik
pilah unsur penentu dan teknik padan pragmatis. Pada tahap penyajian hasil analisis
data, peneliti menggunakan metode formal dan informal. Dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan teori Leech, Wijana, Endo, Mochizuki, Ushioda, Asada, dan
Carty.

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, dapat ditemukan persamaan dan
perbedaan penggunaan fukushi naze, dooshite, dan nande berdasarkan aspek situasi
tuturnya. Adapun aspek situasi tutur yang paling membedakan ketiganya adalah
tujuan tuturan. Fukushi naze bertujuan untuk mendapatkan alasan secara umum.
Penutur hanya meminta alasan saja. Fukushi dooshite bertujuan untuk mendapatkan
alasan sejelas-jelasnya dan alasan itu bersifat subjektif. Selain itu ada rasa ingin tahu
penutur tentang suasana hati lawan tutur. Fukushi nande bertujuan untuk meminta
alasan dengan mengungkapkan rasa tidak puas dan tidak senang penutur.



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF FUKUSHI ‘ADVERB’ NAZE, DOOSHITE,
AND NANDE IN SOME OF JAPANESE NOVELS

By : Nur Ainun. HSB

Key words: Naze, dooshite, nande, uses, similarity, difference

In Japanese language, we can say adverb with fukushi. Fukushi is a kind of
word class that explain adjective, verb, and another verb. There are so many adverbs
in Japanese language, but that some of adverbs have same meaning and function. One
of fukushi naze, dooshite, and nande have same meaning and function. In this
research, researcher will explains the uses of fukushi naze, dooshite, and nande
according the aspects of the contexts by Leech that have same meaning ‘mengapa’,
similarity and differences.

This research is qualitative and descriptive. In collecting the data, researcher
uses the reading method by using taking note. In analyzing the data use distribution
method with sorting an element technique and padan pragmatis. In presenting the
result, the researcher use formal and informal method. Regarding to analyzing the
data, the researcher uses a theory which is proposed by Leech, Wijana, Endo,
Mochizuki, Ushioda, Asada, and Carty.

Based on the result analysis, it can be found the similarity and the difference
according to the aspects of the context of fukushi naze, dooshite, and nande. The most
difference these are purpose. Naze has purpose to get the generally reason. The
speaker wants to get the reason only. Dooshite is used to get the clearly reason.
Beside that, speaker wants to know the hearer’s feelings. Nande has aimed to get the
reason from hearer with expressed the speaker’s unsatisfied and unhappy feelings.
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1. ADV : Adverb

2. DEI : Deiksis

3. KOP : Kopula

4. MNII : Minna no Nihongo II
5. PART : Partikel

6. PART Pen. : Partikel Penegas
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11. 2TGL : Orang ke 2 Tunggal
13 e : : Arti dalam Bahasa Indonesia
3.8 e : Penekanan Kata
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15. % : Tidak Sama
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adverbia atau kata keterangan adalah unsur bahasa yang menerangkan
verba pada umumnya, sebagian adjektiva, dan adverbia itu sendiri. Adverbia
cenderung merupakan kategori yang mendampingi preposisi dalam kalimat
(Djadjasudarma, 1993:41).

Adverbia dalam bahasa Jepang disebut dengan fukushi. Matsuoka dalam
Sudjianto (2009:165) memberikan definisi fukushi sebagai kelas kata yang tidak
mengalami perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan
bagi yoogen ‘kelas kata yang dapat berubah bentuk’ walaupun tanpa mendapat
bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi menerangkan verba, adjektiva, fukushi
yang lainnya, juga menerangkan nomina dan berfungsi menyatakan keadaan atau
derajat suatu aktivitas, suasana, dan perasaan pembicara.

Bahasa Jepang memiliki jumlah fukushi yang sangat banyak, oleh karena
itu, fukushi-fukushi tersebut dibagi dan dikelompokkan menurut fungsi dan
penggunaannya di dalam kalimat. Matsuoka dalam Sudjianto (2009:166)
mengelompokkan jenis-jenis fukushi kepada jootai no fukushi ‘adverbia yang
berfungsi terutama menerangkan keadaan verba yang ada pada bagian
berikutnya’, teido no fukushi ‘adverbia yang berfungsi terutama menerangkan

tingkat, taraf, kualitas, atau derajat keadaan yoogen yang ada pada bagian



berikutnya’, dan chinjutsu no fukushi ‘adverbia yang memerlukan cara
pengucapan khusus’. Fukushi naze, dooshite, dan nande yang diteliti berada pada
jenis chinjutsu no fukushi.

Sebagai fukushi yang berada pada jenis chinjutsu no fukushi, ketiganya
selalu mengikuti kalimat pertanyaan atau gimonbun. Matsuoka dalam Sudjianto
(2009:143) menyatakan bahwa gimonbun adalah kalimat yang berfungsi mencari,
menginginkan, atau meminta informasi yang dilakukan pembicara terhadap
pendengar, tetapi tidak semua gimonbun itu memerlukan jawaban.

Fukushi naze, dooshite, dan nande memiliki persamaan arti “‘mengapa’
jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Anwar (2001) menyatakan bahwa
mengapa adalah kata tanya untuk menanyakan sebab, alasan, atau perbuatan. Di
samping memiliki persamaan arti, secara garis besar, fukushi naze, dooshite, dan
nande juga memiliki persamaan fungsi, yaitu untuk menanyakan sebab dan

alasan. Seperti pada contoh:

1. ZREBEBRODOTT A,
Naze kao ga akai no desu ka.
ADV wajah PART merah KOP PART Pen.
‘Mengapa wajah (mu) merah?’

2. 5 LTLEDLRVAIL,
Dooshite nanimo iwanain da.
ADV tidak ada tidak bicara KOP.
‘Mengapa tidak ada yang bicara?’

3. RA TR T2D,
Nande konakatta no.
ADV tidak datang PART Pen.
‘Mengapa (kamu) tidak datang?”
(Endo, 2003:226)



Dari ketiga kalimat tersebut, dapat dilihat bahwa fukushi naze, dooshite, dan
nande ketiganya memiliki arti yang sama, yaitu ‘mengapa’ dan secara garis besar
memiliki fungsi yang sama juga, yaitu menanyakan sebab dan alasan.

Meskipun fukushi naze, dooshite, dan nande ini memiliki arti dan fungsi
yang sama, ketiganya jelas berbeda jika dilihat dari segi situasi tutur kapan
fukushi ini dituturkan. Sebagai contoh:

4. &5 LTERITERVAT
Dooshite gakkoo ni konain  da.
ADV sekolah PREP tidak datang KOP.
‘Mengapa tidak masuk sekolah.’

5. RATFERITRRWVWAIL,
Nande gakkoo ni konain da.
ADYV sekolah PREP tidak datang KOP.
‘Mengapa tidak masuk sekolah.’

6. TREFRITHKR VAT

Naze gakkoo ni konain  da.

ADYV sekolah PREP tidak datang KOP.

‘Mengapa tidak masuk sekolah.’

(Asada, 1994:321)
Ketiga contoh di atas hanya dibedakan oleh fukushi-nya saja. Meskipun arti dan
fungsinya secara garis besar sama, yaitu untuk menanyakan alasan mengapa
lawan tutur tidak masuk sekolah, tetapi jika dilihat dari aspek tujuan tuturannya,
ketiganya sangat berbeda. Perbedaan ini lah yang peneliti jabarkan pada
penelitian ini.
Pada kajian pragmatik, suatu situasi tutur sangat erat kaitannya dengan

konteks. Untuk mengkaji konteks situasi tutur dari ketiga fukushi ini peneliti

menggunakan teori aspek-aspek situasi tutur yang dikemukakan oleh Leech



dalam Wijana (1996:10). Berdasarkan teori tersebut, akan jelas terlihat
bagaimana persamaan dan perbedaan fukushi naze, dooshite, dan nande jika

dilihat dari penggunaannya.

1.2 Batasan Masalah

Fukushi naze, dooshite, dan nande berada pada jenis chinjutsu no fukushi,
yaitu golongan chinjutsu no fukushi yang berdasarkan bentuk kalimatnya
merupakan golongan kata keterangan yang berpasangan dengan pernyataan
pertanyaan (gimon). Penelitian ini dibatasi pada penggunaan fukushi naze,
dooshite, dan nande yang berarti ‘mengapa’ jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia berdasarkan aspek-aspek situasi tutur yang dikemukakan oleh Leech
dalam Wijana, sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan ketiganya. Data
yang akan diteliti diambil dari novel Jepang yaitu novel Kokoro karya Natsume
Souseki, Yuki Guni karya Yasunari Kawabata, Madogiwa no Totto-chan karya
Tetsuko Kuroyanagi, dan Bofchan karya Natsume Souseki.

Alasan peneliti memilih keempat novel ini dikarenakan keempat novel ini
telah mewakili data-data yang peneliti butuhkan untuk menganalisis. Selain itu,
keempat novel ini merupakan karya-karya terbaik dari pengarang-pengarang

Jepang ternama, sehingga dikenal dan dibaca oleh khalayak umum.



1.3 Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah penelitian pada hal-hal berikut:
I. Bagaimana penggunaan fukushi naze, dooshite, dan nande yang berarti
‘mengapa’ berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech?
2. Apa persamaan dan perbedaan fukushi naze, dooshite, dan nande

berdasarkan aspek-aspek situasi tutur yang dikemukan oleh Leech?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
I.  Mendeskripsikan penggunaan fukushi naze, dooshite, dan nande yang berarti
‘mengapa’ berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech.
2. Menemukan persamaan dan perbedaan fukushi naze, dooshite, dan nande

berdasarkan aspek-aspek situasi tutur yang dikemukan oleh Leech.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti
khususnya dan pembelajar bahasa Jepang umumnya mengenai fukushi di dalam
bahasa Jepang, khususnya fukushi naze, dooshite, dan nande yang peneliti teliti.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca
tentang penggunaan, persamaan dan pebedaan ketiganya. Hasil penelitian ini
Juga diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

khususnya linguistik Jepang, serta dapat menjadi sumber informasi dan rujukan



bagi peneliti selanjutnya yang mengambil objek analisis fukushi naze, dooshite,

dan nande.

1.6 Metode Penelitian
Menurut Sudaryanto (1992:57), metode atau cara linguistik menangani
bahasa dibedakan menjadi tiga macam berdasarkan tahapan strateginya, yaitu
tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis
data.
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data harus disesuaikan dengan jenis penelitian
yang dilakukan. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini, yaitu

metode simak. Pendapat Mahsun (2005:90) mengenai metode simak:

Metode penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara

yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak

penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan
bahasa secara tertulis.

Metode simak mempunyai teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik
dasar yang digunakan adalah teknik sadap, dengan menyadap penggunaan
bahasa secara tertulis. Pada penelitian ini, peneliti menyadap dari sumber
tertulis berupa novel Jepang, yaitu novel Kokoro, Yuki Guni, Madogiwa no
Totto-chan, dan Botchan. Teknik lanjutannya adalah teknik catat dengan

melakukan pencatatan pada kartu data, kemudian dilanjutkan dengan

pengklasifikasian data.



1.6.2 Tahap Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisi data adalah metode padan.
Sudaryanto (1993:13) menyatakan bahwa metode padan adalah metode yang
alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
(langue) yang bersangkutan. Adapun teknik yang digunakan untuk
menganalisis data dari metode padan ini adalah teknik pilah usur penentu
(PUP) dengan teknik lanjutannya yaitu teknik padan pragmatis. Seperti contoh

tuturan di bawah ini:

7. A REBEOELEZHEL THHATT I
Naze nihon no rekishi o kenkyuushiteirun desu ka.
ADYV lJepang POS sejarah PART meneliti KOP PART Pen.
‘Mengapa anda meneliti sejarah Jepang?’

B :BERLTVTOBFREMLIDIZ, HELTHBHATT,
Nihon to azia no kankei o shiru tameni, kenkyuushiteirun desu.
Jepang PART asia POS hubungan mengetahui PART, meneliti KOP.
‘Saya meneliti untuk mengetahui hubungan antara Jepang dengan
Asia.’

(MN 11, 2006:139)

8. A2 =T =X &9 TN,
Paatii wa, dou  deshita ka.
Pesta PART, bagaimana KOP PART Pen.
‘Pestanya bagaimana?’

B : ¢ THLELIPSETT, EF5LTSMULARANSTZATT N,
Totemo tanoshikatta desu. Dooshite sankashinakattan desu ka.
ADV menyenangkan KOP. ADV  tidak ikut serta KOP PART Pen.
Sangat menyenangkan. ‘Mengapa kamu tidak ikut?’

A Lo ATY,
Isogashikattan desu.
Sibuk KOP.
‘Saya sibuk.’
(MN 11, 2006:7)



1.6.3

Pada contoh tuturan 6, tuturan terjadi antara A dan B. Penutur
menanyakan alasan dengan menggunakan fukushi naze karena dia ingin sekali
mengetahui secara garis besar apa alasan B meneliti bahasa Jepang. Situasinya
terjadi pada situasi formal. Ini ditandai dengan penggunaan fukushi naze yang

pada akhir tuturan menggunakan bentuk sopan T 7> desuka. B sebagai

lawab tutur yang ditanya demikian memberikan respon dengan memberikan
alasan bahwa dia belajar sejarah Jepang untuk mengetahui hubungan antara
Jepang dengan Asia.

Tuturan 7 terjadi antara A sebagai penutur dan B sebagai lawan tutur.
A yang tidak datang pada acara pesta yang mereka adakan menanyakan
bagaimana suasana pestanya. Kemudian B menanyakan alasan mengapa A
tidak datang. B mengggunakan fukushi dooshite dikarenakan dia ingin
mengetahui alasan lawan tutur dengan sejelas-jelasnya dan meminta suasana
hati lawan tutur ketika ditanya demikian. A memberikan alasan bahwa dia

kemarin sedang sibuk sehingga tidak bisa datang.

Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan penyajian hasil analisis data secara formal dan informal.
Sudaryanto (1993:145) menyatakan bahwa metode penyajian formal adalah

hasil analisis data disajikan dengan menggunakan seperangkat tanda dan



lambang, sedangkan metode penyajian informal adalah penyajian analisis data

dengan bentuk uraian biasa.

1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian ini dijabarkan dalam empat bab. Bab I berisi pendahuluan yang
terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan metode penelitian. Bab Il berisi kerangka teori yang
terdiri atas tinjauan kepustakaan, konsep, yang terdiri atas fukushi ‘adverbia’.
Selanjutnya teori yang berisi aspek-aspek situasi tutur dan fukushi naze, dooshite,
dan mnande. Bab 111 berisi analisis data, dan Bab IV penutup, yang terdiri atas

kesimpulan, saran, dan daftar kepustakaan.
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KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Kepustakaan

Sejauh penelusuran pustaka yang dapat peneliti lakukan, penelitian
tentang fukushi naze, dooshite, dan nande sebelumnya belum pernah diteliti.
Namun, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan, diantaranya:

Fahmiyatri (2008) memaparkan tentang makna idiom bahasa Jepang,
kajian pragmatik. Penelitian tersebut membahas tentang makna yang tersirat
dalam tuturan bahasa Jepang yang menggunakan idiom, juga membahas tentang
pembentukan idiom bahasa Jepang dilihat dari segi konteks tuturannya, yang
menggunakan nama bagian tubuh kepala hingga pundak. Metode yang digunakan
adalah metode simak dengan teknik catat dan metode padan dengan teknik PUP
dalam menganalisis datanya. Adapun teori yang digunakan, yaitu teori Wijana
tentang dasar pragmatik, aspek-aspek situasi tutur, dan jenis-jenis tindak tutur,
selanjutnya teori Sakuma Jun’ichi, dan Austin. Dari hasil analisisnya dapat
diambil kesimpulan bahwa idiom bahasa Jepang itu terbentuk dari gabungan kata
benda dan kata kerja, makna idiom dapat dipahami berdasarkan konteksnya, dan
setiap kalimat atau tuturan yang menggunakan idiom dalam bahasa Jepang

berpotensi untuk mewujudkan tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi.



Ibsiani (2010) memaparkan kajian tindak tutur maaf ‘shazai no kotoba’

pada drama serial Arifureta kiseki tinjauan sosiopragmatik. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan menggunakan
metode simak dan teknik simak bebas libat cakap serta metode padan referensial,
metode padan pragmatis dan metode padan tranlasional dalam menganalisis
datanya. Pada tahap penyajian hasil analisis data, digunakan metode formal dan
informal. Teori yang digunakan adalah teori tindak tutur yang dikemukakan oleh
Austin dan Searle, teori kesantunan oleh Leech dan Kasper, teori ragam bahasa
oleh Mc David, serta teori etnografi komunikasi (SPEAKING) yang dikemukan
oleh Hymes.

Kesimpulan penelitiannya, peneliti menemukan 52 ragam tindak tutur
maaf yang terdapat pada serial drama Arifureta Kiseki yang dibagi dalam bentuk
tindak tutur langsung dan tindak tutur tidak langsung, kemudian membagi tindak
tutur langsung dalam pembagian tindak tutur maaf berdasarkan tingkatan
kesopanan dimulai dari yang paling sopan yaitu; la) tuturan moushiwake
arimasen sebanyak 1 buah, 1b) ditemukan tuturan shitsureitashimashita
sebanyak 2 buah, 2) tuturan sumimasen sebanyak 20 buah, 3) tuturan gomennasai
sebanyak 9 buah, 4a) tuturan sumanai sebanyak 2 buah, dan 4b) tuturan gomen
sebanyak 7 buah. Pembagian tindak tutur tidak langsung berdasarkan bentuk
verbal (lisan) dan non verbal (isyarat dan bahasa tubuh), bentuk verbal
ditemukan sebanyak 6 buah sedangkan bentuk non-verbal sebanyak 3 buah.
Menurut peneliti, adanya ragam tindak tutur ini disebabkan oleh faktor-faktor

yang terdapat dalam teori etnografi komunikasi atau teori SPEAKING.
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Yanti (2010) memaparkan tentang tindak tutur permohonan irai dalam

bahasa Jepang. Penelitian tersebut membahas tentang variasi bentuk permohonan
berdasarkan tingkat kelangsungan tuturan dan penggunaannya berdasarkan
aspek-aspek situasi tutur. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif
bersifat deskriptif, di mana metode yang digunakan adalah metode simak dengan
teknik catat dan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu (PUP) dalam
menganalisis datanya. Adapun teori yang digunakan, yaitu teori lori Isao,
Sakuma Jun’ichi, Leech, dan Wijana.

Dari hasil analisisnya dapat diambil kesimpulan bahwa tindak tutur
langsung digunakan kepada orang yang mempunyai hak dan pangkat yang sama
dan orang yang lebih rendah kedudukannya. ~te kure digunakan kepada orang
yang telah akrab, sedangkan ~fe kudasai dapat digunakan kepada orang yang
belum dikenal atau tidak akrab. Tindak tutur sedikit tidak langsung memberikan
tanggungjawab yang besar kepada lawan tutur dan dapat digunakan ketika tidak
mengetahui situasi. Tindak tutur sedikit tidak langsung dengan modus kalimat
pertanyaan yaitu ~fe kuremasuka, ~te kudasaimasuka, ~te moraemasuka, dan ~te
itadakemasuka serta tindak tutur sedikit tidak langsung dengan modus
pertanyaan penyangkalan yaitu ~fe kuremasenka, ~te kudasaimasenka, ~te
moraemasenka, dan ~te itadakemasenka dapat digunakan kepada orang yang
tidak akrab.

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian yang peneliti lakukan jelas
berbeda jika dilihat dari objeknya, tetapi penelitian di atas dapat peneliti jadikan

rujukan dalam menganalisis data karena menggunakan pendekatan yang sama.
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2.2 Konsep
2.2.1 Fukushi ‘adverbia’

Fukushi merupakan salah satu kelas kata gramatika bahasa Jepang
yang berada pada golongan jiritsugo ‘kata yang dapat berdiri sendiri’, yang
tidak mengalami perubahan bentuk dan tidak dapat menjadi subjek, tetapi
dapat menerangkan yoogen, seperti verba dan adjektiva dalam bahasa Jepang’.

Fukushi menurut Isao (2000:378):

BIF B FE AR A EMHTH L 2 AB L7587 TT ., BB
CHERMICOLERLZ RLOBRFTENET,

Fukushi wa doushi ya keiyoushi o shuushokusuru koto o honmu to suru hinshi
desu ga, keishikitekinimo imitekinimo samazamana mono ga fukumaremasu.
‘Fukushi adalah kelas kata yang menerangkan kata kerja, kata sifat, dan yang
lainnya yang mengandung bentuk dan makna yang bermacam-macam’.

Selanjutnya, Mura (1991) menyatakan fukushi sebagai:

BFEiXSFO—2, BHICHFESLEEFARLATORERZEDIZYHR
ALEDTDI3eb&2T28%, Ll I3<CTEEd) . O
Lrocdo<K Ll TETv@niE o 1<) Motz iy I
T o) 2,

Fukushi wa hinshi no hitotsu. Omo ni doushi ya keiyoushi nado yoogen no imi
o Isuyometari setsumeishitari suru hataraki o suru kotoba. Tatoeba [sugu
ikimasu], [hijoo ni utshukushi], [totemo shizuka da] no [sugu] [hijooni]
[totemo] nado.

‘Fukushi adalah salah satu kelas kata yang berdiri sendiri. Pada umumnya
kata-kata yang berfungsi menerangkan dan memperkuat arti yoogen seperti
kata keja, kata sifat dan lainnya, seperti [segera pergi], [benar-benar indah],
[sangat tenang], di mana kata [segera], [benar-benar], dan [sangat] inilah yang
disebut dengan fukushi’.

Tanaka (1993:187) menyatakan fukushi, sebagai:
EICHERZEHT WM ELET,

Omo ni yoogen o shuushokusuru hataraki o shimasu.
‘Pada umumnya berfungsi mengikuti atau menerangkan yoogen.’
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Tanaka membagi jenis fukushi ke dalam tiga jenis, yaitu:

1.

15 HERIGA Jootai no Fukushi

ECBFEZEHL. £OBE FRAOREBEZDLIFHAT S,
Omo ni doushi o shuushoku shi, sono dousa. Sayou no jootai o
kuwashiku setsumeisuru.

‘Umumnya menerangkan kata kerja, pada tindakannya. Menjelaskan
secara rinci keadaan fungsinya.’

B ORIG Teido no Fukushi

FCRAFZEMRL, TORBOBRELZRET 22 LET,
EFICRBHFERREFEEZEMHT LI L D T, TR
IR EETOTHERRESEERTLIZ bbb 1,
Omo ni keiyoushi o shuushoku shi, sono jootai no teido o genteisuru
hataraki o shimasu. Toki niwa doushi ya fukushi o shuushoku suru
koto mo arimasu. Mata toki ya suuryoo ya houkou nado o shimesu
tokushuna taigen o shuushoku suru koto mo arimasu.

‘Umumnya menerangkan kata sifat, berfungsi untuk membatasi derajat
suatu keadaannya. Kadang juga menerangkan kata kerja dan fukushi
yang lainnya. Lagi, fukushi ini juga menerangkan taigen yang khusus
menunjukkan arah, jumlah, dan waktu.’

Bk (BRR) ORI Jojutsu (chinjutsu) no Fukushi

BIFIOPICIIER E, ThE2RKITIFBEBNRRES>TWT, MEN
BEIS LT AERT B b0NH 0 EF, L 2. bLEES
AMRESS, LESTBE. TIEA) LW ERIFIICRIC
... %5851 ... LX) LUETHEOTENER
ShEd, TRLTI EFAE I~V ETELOSER,
(5T LB, (OL57) EFORRAFRENET,
ZORIFEBRETZIIBRORIFE FVET, £ELT, ZOK
RO E, TNEKTHFELBERLBIFEOMNESESVET,
Fukushi no naka niwa kanyoujou, sore o ukeru go ga kimatte ite,
rvousha ga koou shite bun o kanseisuru mono ga arimasu. Tatoeba,
ashita tabun ame darou to itta baai, [tabun] to iu fukushi wa bunmatsu
ni [..darou] [...deshou] to kanarazu suirvou no kotoba ga
youkyuusaremasu. [kesshite] to ieba [~nai] to uchikeshi no kotoba ga,
[marude] to ieba, [no you da] to shita no chinjutsu ga yosousaremasu.
Kono fukushi o jujutsu mata wa chinjutsu no fukushi to iimasu. Soshite,
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kono chinjutsu no fukushi to, sore o ukeru go to kankei o fukushi no
koou to iimasu.

‘Merupakan fukushi yang dalam pemakaiannya, katanya sudah
ditentukan, dan kedua kalimat itu dalam penggunaannya bertindak
bersama-sama. Misalnya, jika disebutkan ashita tabun ame darou,
[tabun] di sini merupakan fukushi yang di akhir kalimatnya pasti
diikuti oleh pernyataan perkiraan, seperti [...darou] dan [...deshou|,
[kesshite] misalnya diikuti oleh pernyataan larangan, seperti [~nai],
dan [marude] diikuti oleh kalimat yang menyatakan perumpamaan,
seperti [no you da). Fukushi ini disebut dengan jujutsu dan chinjutsu
fukushi. Selanjutnya, chinjutsu fukushi ini dinyatakan dengan fukushi
di mana fukushi-nya bertindak bersama-sama dengan pernyataan yang
mengikutinya.’

Matsuoka dalam Sudjianto (2009:165) mengelompokkan jenis-jenis

fukushi, kepada:

Jootai no fukushi

Jootai no fukushi berfungsi terutama menerangkan keadaan verba yang
ada pada bagian berikutnya, misalnya:

Shikkari (to) nigiru ‘memegang dengan kuat’

Yukkuri (t0) aruku *berjalan dengan pelan-pelan’

Teido no fukushi

Teido no fukushi berfungsi terutama menerangkan tingkat, taraf, kualitas,
atau derajat keadaan yoogen yang ada pada bagian berikutnya, misalnya:
Sukoshi samui *agak dingin’

Kanari takai ‘agak mahal’

Chinjutsu no fukushi

Chinjutsu no fukushi adalah fukushi yang memerlukan cara pengucapan

khusus, disebut juga jujutsu no fukushi atau koo o no fukushi. Contohnya:

15



Totemo ma ni awanai. ‘Benar-benar tidak akan keburu’

Fukushi naze, dooshite, dan nande yang akan diteliti pada penelitian

ini berada pada jenis chinjutsu no fukushi. Nagayama Isami dalam Sudjianto

(1996:81) membagi chinjutsu no fukushi berdasarkan bentuk kalimatnya

menjadi sembilan golongan, yaitu:

a.

Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan negatif atau menyangkal
(uchikeshi), seperti fukushi chittomo, kanarazushimo, kesshite, dan lain-
lain. Sebagai contoh:

HBOIIHRLTENRLERA,
Goshinsetsu wa kesshite wasuremasen.
Kebaikan PART ADV tidak dilupakan.
‘Kebaikanmu pasti tidak akan (saya) lupakan.’
(Mochizuki, 2004:266)

Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan harapan, keinginan, atau
perintah (ganmoul/kibou), seperti fukushi douka, douzo, zehi, dan lain-lain.
Sebagai contoh:

EHIBBANLSIEEN,
Douzo ohairi kudasai.
ADV masuk silakan.
‘Silakan masuk.’
(Mochizuki, 2004:598)

Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan larangan (kinshi), seperti
fukushi kesshite, danjite, dan lain-lain. Sebagai contoh:

T’ L TERLTIIWIT RV,
Kesshite okuretewa ikenai.
ADV  terlambat dilarang.
‘Dilarang terlambat.’
(Endo, 2003:1008)
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d. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan perkiraan atau sangkaan

(suiryou), seperti fukushi masaka, osoraku, dan tabun. Sebagai contoh:

HLIERESANVNERTLL I,
Ashita wa tabun ii  tenki deshou.
Besok PART ADV bagus cuaca PARTPen.
‘Besok, kemungkinan cuaca akan cerah.’
(Mochizuki, 2004:508)

e. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan perumpamaan (fatoe),

seperti fukushi atakamo, choudo, dan samo. Sebagai contoh:

R 2ERHENbLABOX I TH D,
Chousentai ga  atakamo kouen noyoude aru.
Pusat kota PART ADV  taman PARTPen ada.
‘Pusat kota itu seperti taman.’
(Endo, 2003:1099)

f. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan perkiraan negatif
(uchikeshi suiryou), seperti fukushi totemo, dan masaka. Sebagai contoh:

XIMEREARIEZTDHERB LD,
Masaka kare ga  sonna koto o surutowa omowanakatta.
ADV dia PART begitu hal PART melakukan tidak berpikir.
‘Saya tidak habis pikir, masa iya dia melakukan hal seperti itu.’
(Endo, 2003:221)

g. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan keputusan, kesimpulan,
atau kepastian (dantei), seperti fukushi kanarazu, kitto, dan mochiron.

Sebagai contoh:

FMHITBTFOET,
Yakusoku wa kanarazu mamorimasu.
Janji PART ADV menepati.
‘Saya pasti menepati janji.’
(Mochizuki, 2004:178)
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h. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan pertanyaan (gimon), seperti
fukushi dooshite, dan naze. Sebagai contoh:
MHIZE S LTEREERATZEDOTT D,
Kinou wa dooshite gakkou o yasunda nodesuka.
Kemaren PART ADV sekolah PART libur  PARTPen.
‘Mengapa kamu tidak masuk sekolah kemaren?’
(Mochizuki, 2004:596)
i. Fukushi yang berpasangan dengan pernyataan pengandaian (katei),
seperti fukushi moshi, tatoe, dan man'ichi. Sebagai contoh:
bl LERBRERSTEh, T=A0RBIEHY THA,
Moshi ashita ame ga futtara, tenisuno  shiai  wa arimasen.
ADV besok hujan PART turun, tenis POS pertandingan PART tidak ada
‘Seandainya besok hujan, tidak ada pertandingan tenis.’
(Mochizuki, 2004:844)
Dari pengelompokan golongan chinjutsu no fukushi tersebut, fukushi

naze, dooshite, dan nande berada pada jenis chinjutsu no fukushi yang

berpasangan dengan pernyataan pertanyaan (gimon).

2.3 Teori
2.3.1 Aspek-Aspek Situasi Tutur
Di dalam pragmatik, tuturan sangat terikat dengan konteks. Konteks di
sini adalah segala latar belakang pengetahuan yang dimiliki bersama oleh
penutur dan lawan tutur, serta menyertai dan mewadahi sebuah petuturan
(Rahardi, 2005:50). Sehubungan dengan maksud yang mungkin
dikomunikasikan oleh penutur dalam sebuah tuturan, Leech dalam Wijana

(1996:10) mengemukakan sejumlah aspek situasi tutur yang harus
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dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik. Adapun aspek-aspek situasi

tutur tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

¥

(F'8]

Penutur dan lawan tutur

Penutur dan lawan tutur ini juga mencakup penulis dan pembaca, bila
tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek-
aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia, latar
belakang sosial ekonomi, jenis kelamin, dan tingkat keakraban.

Konteks tuturan

Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua aspek
fisik atau serting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. Konteks
yang bersifat fisik maupun nonfisik. Di dalam pragmatik, konteks itu
pada hakikatnya adalah semua latar belakang pengetahuan (back ground
knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur dan lawan tutur.

Tujuan tuturan

Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh
maksud dan tujuan tertentu. Di dalam pragmatik, berbicara merupakan
aktivitas yang berorientasi pada tujuan (goal oriented activities).

Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas.

Pragmatik berhubungan dengan tindak verbal (verbal act) yang terjadi
dalam situasi tertentu. Pragmatik menangani bahasa dalam tingkatannya
yang lebih kongkrit jelas penutur dan lawan tuturnya, serta waktu dan

tempat pengutaraannya.
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5. Tuturan sebagai produk tindak verbal

Tuturan yang digunakan dalam rangka pragmatik, seperti yang
dikemukakan dalam kriteria keempat merupakan bentuk dari tindak tutur.
Oleh karenanya, tuturan yang dihasilkan merupakan bentuk dari tindak

verbal.

Fukushi Naze, Dooshite, dan Nande
Endo, dkk (2003:226) memaparkan fukushi naze, dooshite, dan nande
sebagai:

RE, RAT, &5 LTRERCEAZEVREMTHDL LEITHVD

=h
Ao

Naze, nande, dooshite wa gen'in ya riyuu nado ga gimon de aru toki ni
mochiiru go.

‘Naze, nande, dooshite adalah kata yang digunakan pada saat bertanya,
menanyakan sebab, alasan dan sebagainya’.

Ushioda (2010) memaparkan tentang fukushi naze, dooshite, dan

nande sebagai berikut:

¥, EILT. RAT] X, ERLEKIT B, HfT] TR
LTI, MURERIDLET,
[Naze.dooshite.nande] wa, doremo imi wa [tameshigeruba.tamenani] de onaji
desuga, bimyouna sai wa arimasu.
‘| Naze.dooshite.nande] artinya sama dengan [karena apa] dan perbedaannya
hampir tidak kentara.

Definisi fukushi naze, dooshite, nande dapat digambarkan melalui

tabel berikut:
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Tabel 1. Teori Fukushi Naze, Dooshite, dan Nande

No

Menurut

Naze

Dooshite

Nande

Sumber

k:

Endo

M) 13X, KA, =2
BRFELFOHORIT
BRWEZAZHBHZ L
BEBNDT, TEh
2D ) GRGIE,
BRICEZS2R7ICH
WHhnd,

[Naze] wa, gen'in, riyuu
ga hanashite no chikara
no oyobanai tokoro ni
aru koto ga o0o0i node,
[naze ka ki ni naru] no
youni, shizen ni okoru
kibun ni mochiirareru.

‘[Naze] menyatakan
sebab, juga menyatakan
alasan yang tidak
terjangkau oleh si
pembicara, pada kalimat
[naze ka ki ni narul,

P LGN -AROR P
DL RFEILE2T] &)
=aT VARHDDOT, FEH
RRHE, BREZEATWAHI L
BEL, BRIZEZ AR D L
ZITIEDRNZ ENE,
[Dooshite] wa, motomoto [dono
youna houhou ni yotte] to iu
nyuansu ga arunode,
kyakukantekina gen'in, riyuu o
kangaeteiru koto ga ooku, shizen ni
okoru kibun no toki ni wa
tsukawanaikoto ga ooi.

‘[Dooshite] mula-mula memiliki

nuansa untuk [mengungkapkan
bagaimana suatu cara), sekarang
banyak digunakan untuk

menanyakan sebab secara objektif,
dan menanyakan alasan. Tidak
dapat digunakan saat

digunakan untuk | menyampaikan suatu suasana hati
mengungkapkan suasana | yang sesungguhnya dialami.
hati yang

(7pAT) X, EEEL
LTRHWORDZ EHME
.
[Nande] wa, hanashikotoba
toshite mochiirareru koto ga
00i.

‘[Nande] lebih  banyak
digunakan sebagai kosa kata

dalam percakapan.’

(2003:226)




cC

sesungguhnya/alami
dirasakan.’

Mochizuki | Naze means why, for | Dooshite means why, how, by what (2004)
what reason. means, in that way.
e, BRERLZETRLLE
(el BN A
Naze. Riyuu nado o tazuneru toki ni
tsukau kotoba.
‘Sama seperti naze. Kata yang
digunakan saat meminta suatu
alasan.’
FOEBICLT, £5\W5 5
o
Dono you ni shite, dou iu houhou
de.
‘Menyatakan  bagaimana, dan
bagaimana caranya.’ 7
Ushioda M) ZzofhTiR| TE¥SLTY ’i tLiﬁEE’J@F‘"E’J 72AT)] X, AET

HbRAADIXVERTT,
¥ Uo7 CER TH A
TAHDICHLELTWVWE
i

I

RRBUMAL, ABLELTHESD
i:i@LTL‘ffﬂc #ZE.
g R MRS
DIEZAHIM?

’4‘ LB & i?f#ﬁ\%ﬂﬂ
BLIN)OFNB LT
Z. tLﬁ*ﬁ’J%ﬁto




€C

[Naze] wa kono naka de
mottomo otonappoi go
desu. Majimena
bunshouchu de riyousuru
noni mo tekishiteimasu.

‘[Naze] adalah bahasa
orang dewasa.
Disesuaikan jika
digunakan di  dalam
tulisan.’
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[Dooshite] wa, hikakutekikanjouna

kanjigashi, kougo toshite

tsukaunoni tekishiteimasu. Tatoeba,

l.  Naze konnna koto ga
okottanodarouka?

2. Dooshite konna koto ga
okottanodarouka?

1 wa reisei ni gen'i o bunsekisuru

kanjiga shimasu. 2 wa [aa, konnna

koto ga okotte, taihenda!] to iu

kanjou ga kanjiraremasu.

‘[Dooshite] merupakan suasana hati

emosi yang relatif, meskipun

penggunaannya disesuaikan jika

berada pada bahasa lisan. Misalnya:

1. Kira-kira mengapa hal ini
terjadi?

2. Kira-kira mengapa hal ini
terjadi?

L. FILWEZERLtDE
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[Nande] wa, kougo desu.
Watakushi  jishin wa
kodomo ga tayousuru go to
iu ki ga shiteirunode,
hikakuteki kodomoppoi
kanjiga shimasu. Shikashi,
atarashi tomodachi doushi
no kaiwa de wa, otona mo
voku [nande] o tsukaimasu.

‘[Nande] adalah bahasa
lisan. Dikenal sebagai kata
yang digunakan oleh diri
sendiri  dan  anak-anak
sehingga memiliki suasana
hati yang relatif kekanak-
kanakan, tetapi, pada
percakapan dengan teman
yang baru dikenal ini tidak
digunakan, tetapi pada
kerabat, orang dewasa
banyak menggunakannya.
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Kalimat 1 digunakan untuk
menganalisa suatu sebab dengan
kepala dingin, pada kalimat 2
memiliki suasana hati emosi yang
dapat mengungkapkan suasana hati,
seperti [aduh, jika hal ini terjadi,
menyusahkan sekali].’
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Naze wa gen'in.riyuu ni
tsuite no gimon o
arawasu. purasu minasu
no ime-ji wa nai. Naze
wa yaya katai bunshougo
de,
kyakkanteki.riseitekina
rivuu o anjisuru node,
rivuu igai no kotae wa
kitaisareteinai.
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Dooshite wa joutai ni tsuite no
gimon o arawasu. Shudan ya
houhou ni tsuite no gimon o
arawasu. Aite no iken ya zentei o
uchikesu kotogara o noberu yousu
0 arawasu.

Dooshite wa
shukanteki.kanjyoutekina riyuu ni
Isuite no gimon o arawasu ga,
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Nande wa shudan ni tsuite
no gimon o arawasu. Riyuu
ni  tsuite no gimon o0
arawasu. Yaya mainasu yori
no ime-ji no go. Nande no
arawasu gimon wa
shukanteki.kanjyouteki  de,
wsha no fuman no kimochi
ga anjisare, kyakkantekina
konkyo no somzai wniwa
genkyuushinai.

(1994)
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‘Naze merupakan bentuk
pertanyaan untuk
menanyakan alasan dan
sebab. Tidak ada nilai
plus minusnya. Naze

menunjukkan alasan
yang rasional dan
objektif dengan bahasa
kalimat yang agak keras,
tidak ada permintaan
jawaban selain alasan.’

shibashiba riyuu igai no aite no
kimochi o tazuneru nyuansu nimo
aru.

‘Dooshite merupakan pertanyaan
tentang keadaan, alat dan cara serta
menanyakan alasan. Juga
mengungkapkan keadaan yang
menguraikan penolakan suatu hal
atau urusan tentang pendapat dan
asumsi lawan bicara.

Dooshite mengungkapkan
pertanyaan tenang alasan yang
bersifat subjektif dan suasana hati
emosi, serta memiliki nuansa agak
meminta suasana hati lawan tutur di
luar alasan yang ditanyakan.’

‘Nande mengungkapkan
pertanyaan tentang cara dan
tindakan. Mengungkapkan
pertanyaan tentang alasan.
Merupakan bahasa yang
agak terkesan jelek. Pada
pengungkapan pertanyaan
tentang alasan,
menunjukkan suasana hati
tidak senang atau tidak puas
si pembicara dan bersifat
subjektif dan
mengungkapkan suasana
hati emosi. Tidak ada
referensi tentang keberadaan
dasar yang bersifat objektif.’

Carty

Naze means why, how
come.

Dooshite means why, how.

Nande means why.

(2004)




Berdasarkan tabel | tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa fukushi
naze adalah fukushi yang memiliki arti ‘mengapa’, ‘bagaimana bisa’, dan
‘untuk alasan apa’. Fukushi ini digunakan untuk menanyakan sebab dan
alasan yang tidak terjangkau oleh si pembicara, dan digunakan untuk
mengungkapkan suasana hati yang sesungguhnya dialami atau dirasakan.
Selain itu, fukushi ini juga meminta alasan secara garis besarnya saja. Alasan
yang diminta bersifat rasional dan objektif, tidak ada maksud lain di luar
meminta alasan. Fukushi dooshite memiliki arti ‘mengapa’, ‘bagaimana’, dan
‘dengan alasan apa’. Fukushi ini digunakan untuk menanyakan keadaan, alat
dan cara, serta menanyakan alasan. Fukushi dooshite ini digunakan untuk
meminta alasan sejelas-jelasnya dan alasan itu bersifat subjektif. Di luar
meminta alasan, ada makna meminta suasana hati lawan tutur. Selanjutnya,
fukushi nande adalah bahasa lisan yang bersifat santai dan digunakan untuk
meminta alasan dengan mengungkapkan suasana hati tidak senang atau tidak

puas penutur kepada lawan tutur.
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BAB Il1

ANALISIS DATA

Pada bab ini, peneliti akan menganalisis penggunaan fukushi naze, dooshite,
dan nande berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech dalam Wijana (1996) dan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan ketiga fukushi ini berdasarkan apek-aspek
situasi tutur tersebut. Adapun data yang digunakan berasal dari novel Kokoro, Yuki

Guni, Madogiwa no Totto-chan, dan Botchan.

3.1 Penggunaan Fukushi Naze, Dooshite, dan Nande yang Memiliki Arti
‘mengapa’ Berdasarkan Aspek-Aspek Situasi Tutur Leech

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Leech dalam Wijana

(1996:10), ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam bertindak tutur,

yaitu penutur dan lawan tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai

bentuk tindakan atau aktivitas, dan tuturan sebagai bentuk verbal. Pada sub bab

ini, data akan dianalisis berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Leech

sehingga dapat dideskripsikan bagaimana penggunaan dari ketiga fukushi naze,

dooshite, dan nande ini.

3.1.1 Fukushi Naze
Fukushi naze adalah fukushi yang digunakan untuk menanyakan sebab
dan alasan agar lawan tutur memberikan alasan secara garis besar atau alasan

utamanya. Alasan yang diminta adalah alasan yang pasti, bukan dugaan



maupun pemikiran dari lawan tutur, dan penutur hanya meminta jawaban

alasan dari lawan tutur, tidak ada maksud lain.

(1 #
Watashi

BIA

Okusan

A MBS HHR->T, ETEZLEY
[Sensei wa  naze aa yatte, taku de kangaetari
[Sensei PART ADYV begitu buat, rumah PART pikiran
R L7 2 E 57213 C, hoF~
benkyoushitari nasaru dake de, yo no naka e
belajar melakukan PART PREP, kehidupan PART
HTHFERELRVWATLE I
dete  shigoto o nasaranain deshou.]
keluar pekerjaan PART melakukan KOP.]
‘[Mengapa Sensei berbuat begitu? hanya berpikir dan
belajar di rumah saja tidak pernah keluar dari dunia itu
dan bekerja?’

Mo ANXBKB T3 X,
[Ano hito wa dame nandesu  yo.
[DEI orang PART tidak ada harapan KOP PART Pen.
ZIOVIERHENRATT NS, |
Sou iu koto ga kirai nandesu kara.|
Begitu hal PART tidak suka POS PART.]
‘[Dia tidak bisa, karena dia tidak menyukai hal yang
seperti itu’

(Souseki, 2008:37)

Tuturan (1) terjadi antara penutur yaitu Okusan ‘isteri Sensei’ dan

lawan tutur yaitu Watashi atau narator. Penutur memiliki usia lebih muda

dibandingkan dengan lawan tutur, tingkat sosialnya juga lebih rendah dari

lawan tutur karena lawan tutur adalah isteri dari gurunya. Konteks tuturannya

ketika keduanya sedang bercakap-cakap. Di tengah pecakapan mereka,

penutur bertanya kepada lawan tutur tentang Sensei yang tidak suka

berinteraksi dengan dunia luar. Tujuan tuturan adalah penutur meminta alasan

secara garis besar mengapa Sensei bersikap demikian. Bentuk tuturannya

adalah tuturan langsung dengan menggunakan bahasa yang sopan. Tuturan
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sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan. Dikatakan demikian

karena lawan tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur. Lawan tutur
memberikan alasan intinya karena orang yang mereka bicarakan tidak

menyukai hal-hal yang bersangkutan dengan dunia luar.

2 # : [N TBIEB B HELRVTL L 9|
Watashi [Sorede naze katsudou ga dekinai deshou]

[Lalu ADYV kegiatan PART tidak bisa POS]
‘[Lalu mengapa tidak bisa beraktifitas?”
HBXA : [ENBMOERVDO X, ST, ENIMBED
Okusan [Sore ga wakaranai noyo, anata. Sore ga wakaru
[Itu PART tidak tahu PART, anda. Itu PART tahu]
PR GRS T, ZARICLELRSLEEA,
kurai nara watashi datte, konna ni shinpaishimasen.
kira-kira kalau 1TGL karena, begini jangan cemas.
DPLRVNLRDBETIEELRVATY
Wakaranai kara ki no doku de tamaranain desu]
Tidak tahu karena semangat POS racun PREP tak
tertahankan KOP]
‘[Saya tidak tahu. Jika saya tahu, saya tidak perlu
cemas seperti ini. Saya tidak tahu perasaan apa yang
meracuninya.’

(Souseki, 2008:38)

Tuturan (2) terjadi antara penutur yaitu Okusan ‘Isteri Sensei’ dan
lawan tutur adalah Watashi. Penutur memiliki usia lebih muda dibandingkan
dengan lawan tutur, tingkat sosialnya juga lebih rendah dari lawan tutur.
Tuturan ini terjadi ketika keduanya sedang bercakap-cakap dan di tengah
pecakapan mereka, penutur bertanya kepada lawan tutur mengenai Sensei.
Tujuan tuturannya adalah penutur meminta alasan kepada lawan tutur secara
umum terhadap hal yang ditanyakannya. Bentuk tuturannya adalah tuturan

langsung yang bersifat formal, karena penutur menggunakan kata-kata yang

sopan dan halus. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk
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pertanyaan karena lawan tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur.

Lawan tutur memberikan alasan inti mengapa Sensei seperti itu karena
perasaan Sensei, orang yang sedang mereka bicarakan telah diracuni oleh

perasaan yang tidak dapat ditahannya.

3 BT  UBAT, TOTEHRY S5 LTEAC
Komako [Anta, sono koto sakuya dooshite watashi ni

[2TGL. DEI hal tadi malam ADV 1TGL PREP
IR led, RERSTED, |
hanasanakatta no. naze damatteta no.|
tidak mengatakan PART Pen. ADV diam PART Pen.]
‘[Mengapa kau tidak mengatannya kepada ku tadi
malam? Mengapa kau diam?’

WEFt : THIE, )
Shimamura [Saikun kane.]
[Istri PART Pen.]
‘|Apakabh isterinya?]’
(Kawabata, 2008:50)

Data (3) dituturkan oleh Komako sebagai penutur dan Shimamura
sebagai lawan tutur. Penutur memiliki usia lebih muda dibandingkan lawan
tutur, namun mereka memiliki hubungan yang akrab. Tuturan ini terjadi ketika
keduanya berada di ruangan lawan tutur. Penutur tidak senang karena lawan
tutur yang melihat penutur ketika berada di stasiun untuk menjemput Yoko
dan seorang laki-laki, anak guru musik tempat penutur tinggal tidak
menceritakan kejadian itu kepadanya. Tujuan tuturannya adalah penutur ingin
mendapatkan alasan dari lawan tutur secara garis besarnya saja mengapa
lawan tutur diam saat penutur bertanya kepadanya. Bentuk tuturan adalah

tuturan langsung yang bersifat informal karena dituturkan kepada orang yang

memiliki hubungan akrab. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk
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pertanyaan karena lawan tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur

meskipun lawan tutur tidak memberikan alasan terhadap apa yang ditanyakan
malah bertanya kembali kepada penutur. Respon lawan tutur pada data
tersebut mungkin disebabkan lawan tutur tidak mau memberikan jawaban,

sehingga mengalihkan pembicaraan.

4 Bf : [REERGES o To D,
Komako [Naze sakuya hanasanakatta  no.

[ADV tadi malam tidak mengatakan PART Pen.
BHrLRA, |
Okashina hito.]
Aneh orang.]
‘(Mengapa kau tidak mengatakannya tadi malam?
Kau memang orang yang aneh.|’

BHEAZROZ IV IRIZHFERMP-T,

Shimamura wa onna no kou iu sudosa o konomanakatia.

Shimamura PART wanita POS ucapan ini sengit PART tidak suka.

‘Shimamura tidak menyukai ucapan sengit wanita ini.’

(Kawabata, 2008:50)

Tuturan (4) terjadi antara penutur yaitu Komako dan lawan tutur yaitu
Shimamura. Penutur memiliki usia lebih muda dibandingkan lawan tutur.
Konteks tuturannya adalah saat keduanya berada di kamar lawan tutur, di
mana penutur bertanya kepada lawan tutur mengapa lawan tutur tidak
mengatakan kepadanya bahwa dia melihatnya ketika berada di stasiun untuk
menjemput Yoko dan seorang laki-laki anak guru musik di tempat dia tinggal.
Adapun tujuan tuturan yaitu penutur ingin mendapatkan alasan inti mengapa
lawan tutur tidak mengatakan kepadanya. Bentuk tuturannya adalah tuturan

langsung karena jelas penutur dan lawan tuturnya. Tuturan sebagai bentuk

verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur menanggapi apa
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yang ditanyakan si penutur meskipun tidak memberikan jawaban yang
ditanyakan oleh si penutur. Lawan tutur tidak senang ditanya seperti itu secara

tiba-tiba, sehingga dia hanya diam saja dan tidak memberikan alasan.

5 Bf : Lz A, BWZLHMWET, ¥
Komako [Okashina hito. Kiitara kiitade, naze
[Aneh  orang. Kalau sudah mendengar, ADV
EEREZ SR o72D, | ...
sakuya sou iwanakatta no.j ...
semalam begitu tidak mengatakan PART Pen.] ...
‘|Orang yang aneh. Kalau sudah mendengarnya
mengapa kemarin malam tidak mengatakannya
padaku?] ...’
WE A : [BZBEL CRTE, Fnic<ng, |
Shimamura [Kimi o keibetsushitena kereba, ii  nikuisa.]
[2TGL PART rendah jika, mengatakan sulit.]
‘[Sulit mengatakannya jika aku tidak memandang
rendah terhadapmu.]’
(Kawabata, 2008:65)
Tuturan (5) terjadi antara penutur yaitu Komako sebagai penutur dan
Shimamura sebagai lawan tutur ketika mereka sedang berada di kamar
Shimamura. Komako terkejut karena Shimamura mengetahui bahwa dia
adalah tunangan dari seorang laki-laki anak guru musik yang dilihat
Shimamura di stasiun. Tujuan Komako bertanya kepada lawan tutur mengapa
tidak mengatakan kepadanya kalau dia telah mengetahuinya dari kemarin
adalah untuk mendapatkan alasan yang umum mengapa lawan tutur
melakukan itu, padahal sepanjang siang kemarin mereka selalu bersama.
Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung. Tuturan sebagai bentuk verbal

yaitu sebagai bentuk pertanyaan. Dikatakan demikian karena lawan tutur

menanggapi apa yang ditanyakan si penutur. Lawan tutur memberikan alasan
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mengapa dia tidak mengatakannya karena dia masih menghormati lawan tutur
sehingga merasa segan untuk mengatakannya.

6 BT : TC2dH, BEOWRTHRATEID?
Komako [Jvaa, naze iinazukenante iu no?

[KON, ADV tunangan berkata PART Pen?
WWRTIT TRV TZ &, ZoRTL<
linazuke denaitte koto wa, kono mae yoku
tunangan bukan hal PART, ADV sebelum sering
Lo ?2bdhTADR, |
hanashita jyanai  no? wasuretenno ne.]
mengatakan bukan PART Pen? Lupa PART Pen.]
‘[Jadi, mengapa kau menyebutnya tunangan ku?
bukankah sudah sering ku katakan sebelumnya bahwa
dia bukan tunanganku? Apakah kau sudah lupa?]’

BFIXIENRTWEbiF Thiv,

Shimamura wa wasureteitawakedewanai.

Shimamura PART tidak lupa.

‘Shimamura tidak mungkin lupa.’

(Kawabata, 2008:113)

Data (6), tuturan terjadi antara Komako sebagai penutur dan
Shimamura sebagai lawan tutur. Konteks tuturannya terjadi ketika mereka
sedang berada di halaman belakang penginapan. Komako marah saat
Shimamura mengajaknya ke kuburan tunangannya, padahal dia merasa bahwa
laki-laki yang dibicarakan Shimamura itu bukanlah tunangannya. Komako
menanyakan alasan Shimamura mengatakan hal yang tidak disukainya itu.
Komako menggunakan fukushi naze pada kalimat pertanyaan ini karena dia
ingin mengetahui alasan Shimamura mengungkit kembali hal yang tidak

disukainya itu. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung dengan pertanyaan.

Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai modus pertanyaan karena lawan
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tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur meskipun tidak menjawab

apa yang ditanyakan oleh si penutur secara langsung.

(7 IZo7=
Hotta

b
Botchan

(FARIC—BRIERRICRD
[Sonna ni ichisengorin  ga ki ni naru
[Begitu PREP satu setengah sen PART menjadi
BREEA2THVWH, BRERBVELLLL I,
nara tottemo ii  ga, naze omoidashita youni,
kalau ambil bagus PART, ADV teringat seperti,
SRR T AT, |
ima jibun  kaesun  da.]
sekarang ini  kembalikan KOP.
‘[Kalau satu setengah sen menjadi pikiran buatmu, aku
akan menerimanya, tetapi mengapa baru berpikir
sekarang untuk mengembalikannya?]’

SR TH, VWORSTH, BT A
[Ima jibun demo, itsu jibun demo, kaesun
[Sekarang PART, kapan ~ PART, kembalikan
., BTHNDHDHR, WREND

da. Ogorareru noga, iya dakara
KOP. Traktir PART, tidak mau karena
T AT, |

kaesun da.]

kembalikan KOP]
‘|[Sekarang atau kapan pun, yang penting aku
kembalikan. Aku mengembalikannya karena aku tidak
mau kau traktir.]’

(Souseki, 1998:91)

Tuturan (7) terjadi antara Hotta dan Botchan. Konteksnya adalah Hotta

merasa tersinggung karena niat baiknya dulu saat pertama kali berkenalan

ketika mentraktir Botchan dianggap memiliki maksud lain. Selain itu, Hotta

merasa heran mengapa Botchan mengembalikannya setelah sekian lama

kejadiaan itu terjadi. Tujuan tuturan adalah untuk mendapatkan alasan

mengapa Botchan mengembalikan uang untuk mentraktirnya tersebut. Hotta

menggunakan fukushi naze pada kalimat pertanyaan ini agar Botchan
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memberikan apa alasan intinya berbuat seperti itu. Bentuk tuturannya adalah

tuturan langsung. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk
pertanyaan karena lawan tutur memberikan alasan mengapa dia

mengembalikan uang untuk mentraktirnya tersebut.

Fukushi Dooshite

Fukushi dooshite merupakan bentuk pertanyaan untuk menanyakan
alasan dan sebab yang paling sering dituturkan. Fukushi ini dituturkan oleh
penutur kepada lawan tutur yang mempunyai pangkat atau tingkat sosial yang
lebih tinggi atau sama, dan juga kepada orang yang tingkatan sosialnya di
bawah si penutur. Fukushi dooshite ini bertujuan untuk medapatkan alasan
sejelas-jelasnya yang subjektif serta memiliki maksud sedikit ingin
mengetahui suasana hati lawan tutur.

®) Bir : [RRRES LTEARTE
Komako [Watashi ga dooshite sonnna koto
[Aku PART ADV begitu hal
LARFHhIER6R20VD ? )
shinakereba naranai no? |

harus PART Pen?]

‘(Mengapa harus saya yang melakukannya?]’
e A+ : AERELEERB2TAATL; EELIC
Shimamura [Tomodachi da to omotterun da. Tomodachi ni

[Teman KOP PART merasa KOP. PREP

LEZ b, BERARMLRVWATLEL, |
shitoki tai  kara, kimi wa  kudokanainda
ketika ingin PART, 2TGL PART tidak membujuk
yo.]

PART Pen.]

‘(Karena aku menganggap kau adalah temanku. Jika

seorang teman meminta tidak perlu membujuk kan.]’
(Kawabata, 2008:20)
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Tuturan (8) terjadi antara penutur yaitu Komako dan lawan tutur yaitu

Shimamura ketika mereka berada di kamar Shimamura. Shimamura meminta
Komako untuk memanggilkan seorang geisha kepadanya, tetapi Komako
enggan karena dia datang ke tempat Shimamura bukan untuk disuruh
melakukan hal seperti itu. Namun shimamura memaksanya. Tujuan
tuturannya adalah penutur ingin meminta alasan yang jelas mengapa lawan
tutur memaksanya untuk melakukan hal yang bukan tugasnya. Bentuk
tuturannya adalah tuturan langsung dengan mengungkapkan kalimat
pertanyaan. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan,
karena lawan tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur. Lawan tutur
memberikan alasan karena dia menganggap Komako adalah temannya, dan

sebagai seorang teman dia tidak perlu membujuk.

9 Bif : [HH, EH3LTHRDHID? ) ...
Komako [Ara, dooshite kaeru  no?] ...
[Hei, ADV pulang PART Pen?] ...
‘[Hei, mengapa kau pulang?] ...

e : W DETVWEST, ERESLTHITS
Shimamura [Itsu made itatte,kimi o dooshite ageru

[Kapan ADV ada, 2TGL PART ADV memberi

T EBEITITHERVA LR RV, |

koto mo, boku niwa dekinain jyanai ka.]

hal pun, ITGL PART tidak bisa bukan

PART Pen.]

‘[Sampai kapan pun aku di sini, bukan kah aku tidak

bisa memberimu apa-apa.]’

(Kawabata, 2008:77)

Pada data (9) penutur yaitu Komako, pada saat itu baru bangun dari

tidurnya, merasa terkejut ketika mendengar pernyataan Shimamura yaitu lawn
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tutur yang akan kembali ke Tokyo besok hari. Tujuan tuturan penutur adalah

meminta alasan lawan tutur mengapa dia ingin pulang secepat itu. Bentuk
tuturannya adalah tuturan langsung. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu
sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur menanggapi apa yang
ditanyakan si penutur. Lawan tutur memberikan alasan meskipun tetap berada

di sana, dia tidak akan bisa berbuat yang lebih kepada penutur.

(10) &+ : [Edh, W, ZARRE, E5LTHRE
Komako [Maa, tsumetai. Konna yo. Dooshite watashi o
[aduh, dingin. Begini PART Pen. ADV 1TGL PART
ENL T2 1D ? |

tsureteikanakatta no?|
tidak mengajak PART Pen?]
‘[Aduh, dingin. Kalau seperti ini, mengapa kau tidak

mengajakku?’
WE A LAE#k =
Shimamura [Sou datta ne.]
[Begitu KOP PART Pen.]
‘[Begitu ya.]’

(Kawabata, 2008:159)

Penutur pada data (10) adalah Komako dan lawan tutur adalah
Shimamura. Penutur memiliki usia lebih muda dibandingkan lawan tutur,
tetapi keduanya sudah memiliki tingkat keakraban yang dekat. Konteks
tuturannya adalah ketika Penutur dan lawan tutur berada di dalam taksi.
Lawan tutur sebelumnya diam-diam pergi dari penginapan tanpa
memberitahukan kepada penutur. Penutur mengikuti lawan tutur dan
menemukannya ketika taksi yang dinaiki lawan tutur mengarah ke kaki
gunung. Tujuan tuturan adalah penutur ingin mendapatkan alasan sejelas-

jelasnya mengapa lawan tutur tidak mengajaknya keluar bersama padahal di
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luar penginapan udaranya sangat dingin. Bentuk tuturan adalah tuturan
langsung yang diutarakan dengan kata-kata. Tuturan sebagai bentuk verbal
yaitu sebagai bentuk pertanyaan. Dikatakan demikian karena lawan tutur
menanggapi langsung apa yang dipertanyakan si penutur meskipun lawan
tutur tidak memberikan alasan terhadap apa yang ditanyakan.

(1) B+ : [Righolbl, E5LTRVIEST
Komako [Minakattawa yo. Dooshite furikaette
[Tidak melihat PART Pen. ADV melihat ke belakang

HIEMHoT=D? |
minakatta no?|
tidak mencoba PART Pen?]
‘[Kau tidak melihatku. Mengapa kau tidak menoleh
ke belakang?’
BB AW,
Shimamura wa odoroita.
Shimamura PART terkejut.
*Shimamura terkejut.’
(Kawabata, 2008:159)
Tuturan (11) terjadi antara penutur yaitu Komako dan lawan tutur yaitu
Shimamura. Konteks tuturannya adalah penutur dan lawan tutur berada di
dalam taksi di mana lawan tutur sebelumnya diam-diam pergi dari penginapan
tanpa memberitahukan kepada penutur. Penutur mencari lawan tutur dan
menemukannya ketika taksi yang dinaiki lawan tutur mengarah ke kaki
gunung. Tujuan tuturan yaitu penutur ingin mendapatkan alasan yang jelas
dan subjektif dari lawan tutur mengapa tidak menoleh ke belakang jika
melihatnya. Di luar alasan, penutur juga meminta persaan yang dialami lawan

tutur. Adapun bentuk tuturannya adalah tuturan langsung yang bersifat

informal, dan tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan
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di mana lawan tutur menanggapi langsung apa yang dipertanyakan si penutur
meskipun lawan tutur tidak memberikan jawaban terhadap apa yang
ditanyakan. Namun, keterkejutan lawan tutur tersebut merupakan respon
lawan tutur terhadap tuturan penutur.
(12) b o hBRASL FHTES LT EAREBIITHEL D2 ..
Totto-chan [Dooshite, sonna fuu ni aruku no?] ...
|ADY seperti itu PREP berjalan PART Pen?] ...
‘[Mengapa kau berjalan seperti itu?] ...’
e 13! : NELS, DRBRE AT, |
Yasuaki [ Boku,shouni mahinan da.]
[ITGL, polio KOP.]
‘[Aku kena polio.]’
(Kuroyanagi, 2008:49)
Pada data (12) tuturan terjadi antara penutur yaitu Totto-chan dan
lawan tutur adalah Yasuaki, seorang anak laki-laki teman sekelas penutur di
Tomoe Gakuen yang menderita polio. Penutur dan lawan tutur memiliki usia
yang sama. Konteks tuturannya terjadi pada saat penutur melihat lawan tutur
vang berjalan agak ganjil. Lawan tutur berjalan dengan menyeret kakinya
yang lemah, sehingga semua badannya ikut bergetar ketika dia berjalan ke
depan kelas untuk bertanya kepada Sensei. Tujuan tuturan penutur yaitu untuk
mendapatkan alasan mengapa lawan tutur berjalan ganjil seperti yang ia lihat.
Di luar alasan tersebut, penutur juga meminta suasana hati yang dialami lawan
tutur terhadap tuturannya. Adapun bentuk tuturannya adalah tuturan langsung
bersifat informal karena dituturkan oleh penutur dan lawan tutur yang

memiliki usia yang sama. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk

pertanyaan. Dikatakan demikian karena lawan tutur menanggapi langsung apa

39



yang ditanyakan si penutur. Lawan tutur ketika ditanya mengapa dia berjalan

seperti itu memberikan alasan karena dia menderita polio. Ada perasaan sedih

dari tuturan lawan tutur saat ditanya seperti itu.

(13) %4

Sensei

Fy B2 A:

Totto-chan

¥5L7C, ¥%, €ZikWHDOTTHN?)
[Dooshite, mada, soko ni iru nodesuka?] ...
[ADV, masih, DEI PART ada PART Pen | ...
‘[Mengapa masih di situ?]’

25T, EFbBH>F - RABEANR
[Datte, mata chigau chindonya san ga
[Karena, lagi berbeda pengamen HON PART
b, BEELRERRORVWL, £ b,

kitara, ohanashinakya naranaishi. Sorekara,

kalau datang, harus bicara. Setelah itu,
SoZFDF U FVBEAN, £,
sakki no chindonya  san ga, mata,

yang tadi POS pengamen HON PART lagi,
HLEOTEREDL, TWA~ALENLTT, |
modottekitara taihen dakara desu.
Kembali, sayang sekali karena KOP]
‘[Karena kalau pengamen lain datang, saya ingin
bicara. Lalu kalau tidak melihat pengamen yang tadi
kembali sayang sekali]’

(Kuroyanagi, 2008:18)

Tuturan (13) terjadi di mana penutur yaitu Sensei yang memiliki status

sosial lebih tinggi bila

dibandingkan dengan Totto-chan, sebagai lawan tutur

yang hanya seorang murid. Adapun konteks tuturannya yaitu ketika Sensei

bertanya kepada Totto-chan mengapa dia masih berada di dekat jendela

padahal murid-murid yang lain sudah kembali ke kursi mereka masing-masing.

Tujuan tuturan adalah penutur ingin mendapatkan alasan yang jelas dari lawan

tutur dengan mengungkapkan suasana hatinya. Bentuk tuturan adalah tuturan

langsung dengan menggunakan kata-kata yang sedikit formal. Adapun tuturan
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sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur

menanggapi langsung apa yang ditanyakan penutur. Totto-chan sebagai lawan
tutur memberikan alasan mengapa dia masih berada di dekat jendela karena
jika pengamen lain datang, dia ingin berbicara kepada pengamen itu, dan dia
merasa sayang seklai jika tidak melihat pengamen yang datang sebelumnya
kembali. Pada data ini, lawan tutur memberikan alasan dengan menggunakan kata

72 T datte yang memiliki arti ‘karena’ untuk mengungkapkan alasan dan
pada akhir kalimat juga mengggunakan kata 7=/ T dakara desu sebagai

bentuk sopan mengungkapkan alasan.

(14) by Fbhi: TESLT, BFTHD?) ...
Totto-chan [Dooshite, akushusuru no?]
[ADV, berjabat tangan PART Pen?]
‘[Mengapa berjabat tangan?]’

e d : Thhix, 77 bR—A R,

Mama [Are wa, papatachi ga isshoukenmei,
[DEI PART 3TGL PART semangat
WELILPD, FEEH T
ensoushita kara, shikisha ga, papa ni
pertunjukan PART, komandan PART, Papa PREP
RELT, [boaLr, ] LnrEK.
daihyoushite, [[Arigatou]]  to iu  imi
mewakilkan, [[Terimakasih]] PART sebut arti
TEFZLELOL, )
de akushu o  shitano yo.]
PART jabat tangan PART melakukan PART Pen.]
‘[Itu karena Papa dan yang lainnya bermain dengan
semangat, setelah pertunjukan konduktor berjabat
tangan dengan Papa sebagai ucapan [[terima kasih]]
karena Papa sebagai wakil dari pertunjukan]’

(Kuroyanagi, 2008:118)

Pada data (14) tuturan terjadi antara penutur yaitu Totto-chan dan

lawan tutur adalah Mama. Tingkat keakraban mereka sangat dekat. Konteks
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tuturannya ketika Totto-chan bertanya kepada Mama yang heran melihat Papa
berdiri dan berjabat tangan dengan konduktor saat selesai berlatih orkestra.
Tujuan tuturan adalah penutur ingin mendapatkan alasan sejelas-jelasnya dari
lawan tutur terhadap hal yang ditanyakannya. Bentuk tuturannya adalah
tuturan langsung karena jelas penutur dan lawan tuturnya. Tuturan sebagai
bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan di mana lawan tutur
menanggapi langsung apa yang ditanyakan si penutur. Mama sebagai lawan
tutur memberikan alasan mengapa Papa berjabat tangan dengan konduktor.
Alasannya adalah karena Papa adalah wakil dari orkestra tersebut, dan
berjabat tangan pada situasi tersebut menunjukkan rasa terima kasih

konduktor karena Papa dan yang lainnya telah melakukan yang terbaik.

(15) BRxAE : [E5LT, b2 TARIZ, [E

Kouchou Sensei [Dooshite, anata wa, sonnna ni, kigaru
[ADV, 2TGL PART, begitu PREP, tidak segan
ICEBEIC. [LoEdd5, J
ni Takahashi kun ni, [[Shippo ga aru.]]
PREP, Takahashi HON PREP, [[Ekor PART ada.]]
RAT, WoltATED!Y ) ..
nante, ittan desu ka!]
PART, berkata KOP PART Pen!] ...
‘(Mengapa anda berkata [[Apakah kamu memiliki
ekor?]] kepada Takahashi tanpa ada suasana hati?)

y i 3 : [FARBOVERL 2L T, bzLid,
Sensei [Sonna fukai imi jyanakute, watashi wa,
[Begitu dalam maksud bukan, 1TGL PART,
BHBENBICAST, b
Takahashi kun ga me ni haitte, kawaii
Takahashi HON PART mata PREP masuk, gemas
EBOTED TV BT RATT, |
to omotta node itta  dake nandesu.]
PART merasa PART berkata hanya KOP.]
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‘[Saya tidak bermaksud menghinanya. Ketika saya
melihat Takahashi saya merasa dia menggemaskan,

karena itu saya bertanya padanya.]’

(Kuroyanagi, 2008:217)

Penutur pada data (15) adalah Kepala Sekolah dan lawan tutur adalah
Sensei yang mengajar di kelas Takahashi. Penutur memiliki jabatan yang
lebih tinggi dibanding lawan tutur. Konteks tuturannya terjadi ketika Kepala
Sekolah memarahi Sensei yang telah menanyakan kepada Takahashi yang
cacat apakah dia memiliki ekor. Kepala sekolah yang sayang kepada
Takahashi merasa tidak senang saat Sensei tersebut menanyakan hal itu.
Tujuan tuturan adalah penutur ingin mendapatkan alasan sejelas-jelasnya dan
bersifat subjektif dari lawan tutur mengapa dia bertanya demikian. Bentuk
tuturan adalah tuturan langsung yang diucapkan dengan kata-kata sedikit
formal. Jelas antara penutur dan lawan tuturnya. Tuturan sebagai bentuk
verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur menanggapi
langsung apa yang dipertanyakan si penutur. Sensei memberikan alasan
bahwa dia tidak bermaksud menghina Takahashi, pada saat dia menanyakan
itu, dia melihat Takahashi sangat menggemaskan, sehingga dia bertanya
kepadanya. Lawan tutur menggunakan partikel > T node ‘karena’ untuk
menjawab alasan yang ditanyakan lawan tutur, dan pada akhir kalimat

menggunakan bentuk sopan 72 A, C9" nandesu karena tingkat sosial penutur

yang lebih tinggi darinya.
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3.1.3 Fukushi Nande
Fukushi nande merupakan bentuk pertanyaan untuk menanyakan
alasan yang bersifat santai karena hanya digunakan pada ragam informal.
Fukushi ini digunakan saat penutur menanyakan alasan dengan
mengungkapkan rasa tidak senang atau tidak puas terhadap apa yang

dirasakan atau didengarnya.

(16) ®WEFEAE : vk, FUr7E, E\EX, )

Kouchou Sensei [likai,  denbu wa, wumida yo.]
[Baiklah, denbu PART, laut PART Pen.]

‘[Baiklah, denbu itu berasal dari laut.]

BOF AR AT, |

Otoko no ko [Nande?]
[ADV]
‘(Mengapa?]’

BREXRE : [To73RA0H%I1ZSLT,
Kouchou Sensei [Denbu wa, sakana no mo o hogushite,
[Denbu PART ikan POS tubuh PART lerai.

MK LT, o T bDENL S, |
komakakushite, itte tsukutta mono dakara sa.|
menghaluskan, dibakar  benda karena PART]
‘[Karena denbu itu dibuat dari ikan yang dibuang
ulangnya dan dibakar dan dihaluskan.]’...
(Kuroyanagi, 2008:57)
Pada data (16) tuturan terjadi antara Kepala Sekolah sebagai lawan
tutur dan seorang murid yang gendut sebagai penutur. Konteks tuturannya
adalah ketika para murid berada di aula saat makan siang. Para murid yang
saat itu ditanya oleh Kepala Sekolah mengenai denbu apakah berasal dari laut

atau pegunungan, bingung dan lawan tutur mengatakan bahwa denbu itu

berasal dari laut. Penutur yang tidak puas dengan pernyataan lawan tutur



meminta alasan lawan tutur mengapa berpendapat seperti itu. Bentuk
tuturannya adalah tuturan langsung dengan menggunakan bahasa yang
informal. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan
karena lawan tutur menanggapi apa yang ditanyakan si penutur dengan

memberikan alasan seperti pada tuturan Kouchousensei pada data tersebut.

(17 BibeA 0 [RATRYZRAD, BALOKOH
Botchan [Nande batta  nanka, ore no tokonoma
[ADV belalang PART Pen, ITGL POS futon
~Aniz, |
e ireta.]

PREP memasukkan.]
‘(Mengapa kalian memasukkan belalang ke dalam

Sfuton ku?]’
AEfE : 1R Z el ER)
Seito [Battanan zona]

[Belalang PART Pen
‘|Belalang apa?]’
(Souseki, 1998:58)

Data (17) terjadi antara Botchan dengan para murid. Botchan sebagai
penutur sangat marah dengan kelakuan para murid sebagai lawan tutur yang
dianggapnya sangat kurang ajar terhadapnya sebagai seorang guru baru. Kali
ini para murid memasukkan belalang ke dalam futon Botchan ketika bertugas
jaga malam dan harus menginap di asrama sekolah. Adapun tujuan Botchan
menggunakan fukushi nande ini adalah untuk mengetahui alasan para murid
mengapa memasukkan belalang ke dalam fufon-nya dengan menyampaikan

rasa tidak senangnya. Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung bersifat

informal karena keduanya berada pada situasi informal. Tuturan sebagai
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bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur menanggapi

apa yang ditanyakan si penutur, meskipun para murid tidak mau mengaku.

(18) HibeA A FITHLRAYITH, RATBNOROHF
Botchan [Inago demo batta demo, nande ore no tokonoma e
[lokus PART belalang, ADV 1TGL POS furon PREP
~AREAE, B wo, Ry i %
iretan da. Ore ga itsu, batta o
masuk KOP. ITGL PART kapan, belalang PART

ANTINTEDATE, )

irete  kuretanonda.]

masukkan meminta]

‘[Lokus ataupun belalang, mengapa kalian
memasukkannya ke dalam fufon ku? Memangnya
kapan aku memintanya?|’

B : [TER b ARREADR, |

Seito [Dare mo  ireyasengana.]

[Siapa PART tidak memasukkan.]
‘[Tidak ada yang memasukkannya.]’
(Souseki, 1998:59)

Pada data (18) tuturan terjadi antara penutur yaitu Botchan dan lawan
tutur yaitu para murid ketika penutur giliran piket karena sekolah
mengharuskan guru piket untuk menginap di asrama sekolah. Saat hendak
tidur, penutur menemukan belalang di dalam futonnya. Dia marah karena tahu
kalau para murid lah yang telah berbuat kurang ajar seperti itu, kemudian dia
mengumpulkan para murid untuk menanyakan apa alasan mereka melakukan
hal itu. Tujuan tuturan adalah penutur meminta alasan para murid
memasukkan belalang ke dalam fufon-nya. Selain itu penutur juga
mengungkapkan kekesalan dan rasa tidak senangnya kepada para murid

karena telah bersikap kurang ajar kepadanya. Adapun bentuk tuturannya

adalah tuturan langsung dengan tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai
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bentuk pertanyaan. Dikatakan demikian karena lawan tutur menanggapi
langsung apa yang dipertanyakan si penutur. Lawan tutur tidak mau mengaku
bahwa mereka yang telah melakukan hal itu sehingga mengatakan bahwa
tidak ada seorang pun yang melakukannya.
(199 BEHEA : RAT, BILEDHVIHOELRBL, |
Obaasan [Nande, okotowarirunozonamoshi.]
[ADV, menolak?]
‘(Mengapa ditolak?]’
Bibeh  [RATHLBILDOIE, BEIbEA,

Botchan [Nan demo okotowarida. Obaasan,
[Apa PART menolak. Nenek,

HOFRY ¥ 2 iTENTTHE, BETE D, |
ano akashatsu wa bakadesuze. Hikyoudesaa.]
ADV kemeja merah PART bodoh.  Curang.]
‘|Aku harus menolaknya. Nek, si kemeja merah itu
orang yang sangat bodoh dan curang.]’
(Souseki, 1998:143)
Tuturan (19) terjadi antara Obaasan dan Botchan ketika Obaasan
mengantarkan makan malam ke kamar Botchan. Obaasan yang merasa tidak
puas karena mendengar lawan tutur menolak kenaikan gaji yang ditawarkan
oleh si Kemeja merah, kepala guru di sekolah tempat Botchan bekerja
menanyakan alasan mengapa dia menolak kenaikan gaji yang dapat merubah
nasibnya itu. Obaasan menggunakan fukushi nande pada kalimat pertanyaan
ini karena rasa tidak puas yang dirasakannya dengan pernyataan Botchan.
Bentuk tuturannya adalah tuturan langsung bersifat informal karena keduanya
memiliki hubungan akrab karena menggunakan bahasa sehari-hari. Tuturan

sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur

menanggapi apa yang ditanyakan si penutur dengan memberikan alasan dia
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menolak kenaikan gaji tersebut karena orang yang memberikannya itu sangat
licik.

(20) HibRA : [RATOELICEREZEEL
Botchan [Nande watashi ni jihyou o dase 1o
[ADV 1TGL PREP PART keluarkan PART
WHRWATTD, |
iwanain desu  ka.]
tidak mengatakan KOP PART Pen]
‘[Mengapa anda tidak meminta pengunduran diri

saya?]’
T-daZ : T~2?)
Tanuki [Hee?]

[Apa?]

‘[Apa?]’

(Souseki, 1998:197)

Tuturan (20) terjadi antara Botchan sebagai penutur dan Tanuki,
Kepala Sekolah di tempat Botchan mengajar sebagai lawan tutur. Saat itu
Botchan menemui Tanuki di dalam ruangannya. Botchan merasa tidak senang
karena Tanuki memberhentikan Hotta, sedangkan dia tidak. Padahal mereka
berdua yang telah dituduh menghasut para murid untuk berkelahi dengan
murid sekolah lain sehingga dibawa ke kantor polisi. Adapun tujuan tuturan
penutur adalah untuk meminta alasan sejelas-jelasnya kepada lawan tutur
mengapa tidak melakukan hal demikian kepadanya. Bentuk tuturannya adalah
tuturan langsung dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Tuturan sebagai
bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan karena lawan tutur menanggapi
apa yang ditanyakan si penutur dengan memberikan alasan yang diminta

lawan tutur.
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Q1) Hibrh o [LRATHEOFEIIZ SHEE
Botchan [... Nande inaka no gakkou wa sou rikutsu
[... ADV kampung POS sekolah PART begitu dalih
BOPLRVWATESD, Loz, |
ga wakaranain darou. Jirettaina.]
PART tidak tahu KOP. Mengesalkan.]
‘[... Aku tidak mengerti mengapa sekolah kampung
begitu berdalih. Mengesalkan sekali.]
o7 : [ZnRy Y DBERE L, ... |
Hotta [Sore ga  aka shatsu no sashigane da  yo. ...]
[DEI PART merah baju POS kuasa KOP PART Pen...]
‘[Itu karena, kekuasaan si Kemeja merah.]’
(Souseki, 1998:197)
Penutur pada data (21) adalah Botchan dan lawan tutur yaitu Hotta.
Botchan dan Hotta memiliki jabatan yang sama, tingkat keakrabannya juga
dekat. Konteks tuturannya ketika lawan tutur datang menemui penutur dengan
keadaan marah. Penutur juga merasa marah ketika mengetahui bahwa lawan
tutur diminta oleh Kepala Sekolah untuk berhenti sebagai guru. penutur yang
merasa bersama-sama melakukan kesalahan bersama dengan lawan tutur tidak
senang karena Kepala Sekolah tidak memintanya untuk berhenti. Penutur
menyalahkan sistem sekolah kampung yang sangat tidak disukainya. Tujuan
tuturan adalah penutur ingin meminta alasan terhadap apa yang telah
diutarakannya dengan mengungkapkan rasa tidak senangnya. Bentuk
tuturannya adalah tuturan langsung. Tuturan sebagai bentuk verbal adalah
sebagai bentuk pertanyaan. Dikatakan demikian karena lawan tutur

menanggapi langsung apa yang dipertanyakan si penutur. Lawan tutur

mengatakan semua yang terjadi di desa adalah karena ulah Kemeja merah.
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22) E-1- : [HEEOBAE L - THHLON

Hotta [Kyoutou no shoku o motteru mono ga
[Kepala guru POS jabatan PART punya benda PART
RATHB~V-STHE-] ...

nande Kadoya e itte tomatta] ...

ADV Kadoya PREP ada menginap.] ...

‘[Mengapa seorang yang memiliki jabatan kepala
guru berada di Kadoya dan menginap.] ...

wrxY o TBHEIABR~NHEE->THOLIW

Aka shatsu [Kyoutou wa Kadoya e tomatte warui
[Kepala guru PART Kadoya PREP menginap jelek
EWVWIRAINH Y 3 ...
to iu kisoku  ga arimasu kaj ...
PART mengatakan peraturan PART ada PART Pen]...
‘(Apakah ada peraturan yang mengatakan bahwa
kepala guru tidak boleh menginap di Kadova] ...

(Souseki, 1998:208)

Pada data (22) tuturan terjadi antara penutur yaitu Hotta dan lawan
tutur yaitu Kemeja merah, seorang Kepala guru. Konteks tuturannya ketika
penutur mendapati lawan tutur pulang dari Kadoya dan penutur tahu kalau dia
menginap di tempat itu. Penutur sangat marah karena hal tersebut, ditambah
perlakuan yang dilakukan oleh lawan tutur kepadanya sebelumnya. Tujuan
tuturan adalah penutur ingin mendapatkan alasan mengapa lawan tutur
sebagai seorang Kepala guru pergi dan menginap di Kadoya. Selain ingin
mendapatkan alasan dari lawan tutur, penutur juga mengungkapkan rasa kesal
dan tidak senangnya terhadap lawan tuur. Adapun bentuk tuturannya adalah
tuturan langsung yang bersifat informal karena menggunakan kata-kata yang
informal. Tuturan sebagai bentuk verbal yaitu sebagai bentuk pertanyaan.

Dikatakan demikian karena lawan tutur menanggapi langsung apa yang

ditanyakan oleh si penutur. Lawan tutur yang terkejut dan kebingungan saat

50



ditanya seperti itu tidak bisa menjawab, sehingga dia berdalih dengan

memberikan pertanyaan kembali kepada si penutur apakah ada peraturan yang

mengatakan bahwa seorang Kepala guru tidak boleh pergi dan menginap di

Kadoya.

3.2 Persamaan dan Perbedaan Fukushi Naze, Dooshite, dan Nande Berdasarkan
Aspek-aspek Situasi Tutur Leech

Berdasarkan analisis pada sub bab sebelumnya, tentang penggunaan

Sfukushi naze, dooshite, dan nande berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech,

pada sub bab ini akan dijelaskan persamaan dan perbedaan dari masing-masing

aspek situasi tutur tersebut. Persamaan dan perbedaan ketiganya dapat

digambarkan pada tebel berikut.

Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Fukushi Naze, Dooshite, dan Nande
Berdasarkan Aspek-aspek Situasi Tutur Leech

! Fukushi

No | Aspek-aspek situasi tutur Leech Naze Dooshite Nande

1; Penutur dan lawan tutur v v v

2. | Konteks Tuturan v v x

3. | Tujuan tuturan x x x

4. | Tuturan sebagai bentuk tindakan | v i’ v
atau aktivitas

5. | Tuturan sebagai produk tindak v v v
verbal
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Berdasarkan tabel tersebut, persamaan dan perbedaan dari ketiga fukushi

naze, dooshite, dan nande ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

3.2.1 Persamaan

Adapun persamaan yang ditemukan dari analisis data pada aspek-

aspek situasi tutur fukushi naze, dooshite, dan nande, yaitu:

(]

Penutur dan lawan tutur

Baik Penutur dan lawan tutur pada fukushi naze, dooshite, dan
nande tidak ada bedanya. Ketiganya dapat dituturkan oleh siapa saja dan
kepada siapa saja.
Konteks tuturan

Fukushi naze dan doushite, keduanya memiliki persamaan pada
konteks tuturannya. Konteks tuturannya berada pada situasi formal dan
dapat juga digunakan pada situasi informal.
Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas

Berdasarkan aspek-aspek situasi tuturnya, fukushi naze, dooshite,
dan nande dituturkan secara langsung yang menggunakan kata-kata
dengan mengungkapkan makna pertanyaan.
Tuturan sebagai bentuk tindak verbal

Fukushi naze, dooshite, dan nande, ketiganya dituturkan sebagai
bentuk pertanyaan, karena pada saat menuturkannya, lawan tutur
memberikan jawaban alasan terhadap apa yang ditanyakan si penutur
meskipun ada tuturan di mana lawan tutur tidak memberikan alasan yang

sesuai, tetapi hanya dengan respon saja.
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3.2.2 Perbedaan

Perbedaan yang ditemukan dari analisis data pada aspek-aspek situasi

tutur fukushi naze, dooshite, dan nande, yaitu:

1.

Konteks tuturan

Berdasarkan konteks tuturannya, fukushi nande berbeda dengan

fukushi naze dan doushite yang dituturkan pada situasi formal dan

informal. Fukushi nande hanya dapat dituturkan pada situasi informal,
karena ada nilai negatif saat menuturkannya.
Tujuan tuturan

Berdasarkan tujuan tuturannya, fukushi naze, dooshite, dan nande
berbeda. Fukushi naze digunakan untuk meminta alasan secara garis
besarnya saja atau alasan pokok. Tidak ada maksud lain selain hanya
ingin mendapatkan alasan dari yang ditanyakan. Fukushi dooshite
bertujuan untuk mendapatkan alasan sejelas-jelasnya. Di luar itu, ada rasa
ingin tahu penutur tentang suasana hati yang dirasakan oleh lawan tutur
saat penutur menanyakan alasannya. Fukushi nande bertujuan untuk
meminta alasan dari lawan tutur. Pada saat menuturkannya, ada nilai yang

mengungkapkan rasa kesal dan tidak senang penutur saat menuturkannya.
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BAB 1V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

Fukushi dalam bahasa Jepang dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu jootai
no fukushi ‘adverbia yang berfungsi terutama menerangkan keadaan verba
yang ada pada bagian berikutnya’, teido no fukushi ‘adverbia yang berfungsi
terutama menerangkan tingkat, taraf, kualitas, atau derajat keadaan yoogen
(kelas kata yang dapat berubah bentuk) yang ada pada bagian berikutnya’,
dan chinjutsu no fukushi ‘adverbia yang memerlukan cara pengucapan
khusus’.
Fukushi naze, dooshite, dan nande berada pada jenis chinjutsu no fukushi
yang mengikuti kalimat pertanyaan (gimon) yang memiliki persamaan arti
‘mengapa’ di dalam bahasa Indonesia dan memiliki persamaan fungsi, yaitu
sebagai kata keterangan yang menanyakan sebab dan alasan.
Berdasarkan aspek-aspek situasi tuturnya, penggunaan fukushi naze,
dooshite, dan nande dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Fukushi naze

Pada aspek penutur dan lawan tutur, siapa saja boleh menggunakan

fukushi ini. Konteks tuturannya berada pada situasi formal dan informal.

Aspek tujuan tuturannya adalah untuk mendapatkan alasan secara garis



besar atau alasan intinya saja. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau
aktivitas merupakan tuturan langsung dengan menggunakan kata-kata,
dan tuturan sebagai tindak verbal adalah sebagai bentuk pertanyaan,
karena lawan tutur memberikan alasan maupun respon dari pernyataan
yang dituturkan.

Fukushi dooshite

Pada aspek penutur dan lawan tutur, penutur dan lawan tutur tidak
ditentukan. Siapa saja dapat menggunakan fukushi ini. Konteks
tuturannya berada pada situasi formal dan informal. Adapun tujuan
tuturannya adalah untuk mendapatkan alasan sejelas-jelasnya, dan
alasan itu bersifat subjektif. Di luar itu, ada rasa ingin tahu tentang
suasana hati yang dirasakan oleh lawan tutur. Tuturan sebagai bentuk
tindakan atau aktivitas merupakan tuturan langsung dengan
menggunakan kata-kata. Tuturan sebagai tindak verbal dari fukushi ini
yaitu sebagai bentuk pertanyaan, dimana lawan tutur memberikan alasan
maupun respon terhadap tuturan penutur.

Fukushi nande

Pada aspek penutur dan lawan tutur, siapa saja dapat menggunakan
fukushi ini. Konteks tuturannya bersifat nonformal, karena digunakan
pada bahasa sehari-hari dan ada nilai negatif di dalamnya. Tujuan
tuturannya adalah untuk mendapatkan alasan dari lawan tutur. Ada nilai
yang mengungkapkan rasa kesal dan tidak senang penutur. Tuturan

sebagai bentuk tindakan atau aktivitas merupakan tuturan langsung serta
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tuturan sebagai tindak verbal adalah bentuk pertanyaan karena lawan
tutur memberikan alasan maupun respon terhadap tuturan penutur.

4. Adapun persamaan fukushi naze, dooshite, dan nande ini berdasarkan aspek-
aspek situasi tutur Leech terletak pada penutur dan lawan tutur, konteks
tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas dan tuturan sebagai
produk tindak verbal. Perbedaannya terletak pada aspek tujuan dan konteks
tuturan. Aspek situasi tutur yang paling membedakan ketiga fukushi ini

adalah tujuan tuturannya.

4.2 Saran

Penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai penggunaan fukushi
naze, dooshite, dan nande yang memiliki arti ‘mengapa’, persamaan serta
perbedaan ketiganya berdasarkan aspek-aspek situasi tutur Leech. Sejauh analisis
yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu diteliti kembali. Diantaranya
adalah menganalisis ketiga fukushi ini berdasarkan kajian sosiopragmatik
sehingga fukushi ini dapat diketahui secara lebih rinci dan mendalam. Peneliti
juga mengharapkan adanya penelitian lain mengenai fukushi, khususnya fukushi
yang berada pada golongan chinjutsu no fukushi karena banyaknya fukushi yang
memiliki arti yang sama, tetapi penggunaan serta maksudnya berbeda, seperti

fukushi yang mengikuti pernyataan kepastian kitfo, kanarazu dan mochiron.
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1. Data Fukushi Naze

(M

(2)

B+
Komako

WEFY

Shimamura

LR S
Komako

LAMPIRAN DATA

B LA, OV ET, 2¥
[Okashina hito. Kiitara kiitade, naze
[Aneh  orang. Kalau sudah mendengar, ADV
HEEEIEDREIho=0D, | ..
sakuya sou iwanakatia no.]j...
semalam begitu tidak mengatakan PART Pen.] ...
‘(Orang yang aneh. Kalau sudah mendengarnya

mengapa kemarin malam tidak mengatakannya
padaku?] ...”

BEZEEL TRITIE, F0ic<ng, |
[Kimi o keibetsushitena kereba, ii  nikuisa.]
[2TGL PART rendah jika, mengatakan sulit.]
‘[Sulit mengatakannya jika aku tidak memandang rendah
terhadapmu.]’
(Kawabata, 2008:65)

Codh, BENWRTITRATEIO?
[Jvaa, naze iinazukenante iu no?
[KON, ADV tunangan berkata PART Pen?
WWRFTIT TRV TZ LI, ZORTLL
linazuke denaitte koto wa, kono mae yoku
tunangan bukan hal PART, ADV sebelum sering
FR LRV ?2bdhTADR, |
hanashita jyanai  no? wasuretenno ne.J
mengatakan bukan PART Pen? Lupa PART Pen.]
‘[Jadi, mengapa kau menyebutnya tunangan ku?
bukankah sudah sering ku katakan sebelumnya bahwa
dia bukan tunanganku? Apakah kau sudah lupa?]’

BHITERL T bt Thiguy,
Shimamura wa wasureteitawakedewanai.
Shimamura PART tidak lupa.
‘Shimamura tidak mungkin lupa.’

(Kawabata, 2008:113)
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(3) o7
Hotta

b A
Botchan

4) #FA
Watashi

BX A

Okusan

[(ZARIC—HAERRIZRD
[Sonna ni ichisengorin ~ ga ki ni naru
[Begitu PREP satu setengah sen PART menjadi
RHEoTHVWNA, BREBWELEL ST,
nara fottemo ii  ga, naze omoidashita youni,
kalau ambil bagus PART, ADV teringat seperti,
SRSRT AT, |
ima jibun  kaesun  da.]
sekarang ini  kembalikan KOP.
‘[Kalau satu setengah sen menjadi pikiran buatmu, aku
akan menerimanya, tetapi mengapa baru berpikir
sekarang untuk mengembalikannya?]’

(S8 TH, VWO TH, BT A
[Ima jibun demo, itsu jibun demo, kaesun
[Sekarang PART, kapan  PART, kembalikan
2, BSORBOMR, LWREMD

da. Ogorareru noga, iya dakara
KOP. Traktir PART, tidak mau karena
B AT, |

kaesun da.]

kembalikan KOP]
‘|Sekarang atau kapan pun, yang penting aku kembalikan.
Aku mengembalikannya karena aku tidak mau kau
traktir.]’

(Souseki, 1998:91)

: (A XS HO- T, ETEZD

[Sensei wa  naze aa yatte, taku de kangaetari
[Sensei PART ADV begitu buat, rumah PART pikiran

R L7 RS DT T, oP~

benkyoushitari nasaru dake de, yo no naka e
belajar melakukan PART PREP, kehidupan PART
HTHEEZREILRWVWATLE D]

dete  shigoto o nasaranain deshou.]

keluar pekerjaan PART melakukan KOP.]

‘(Mengapa Sensei berbuat begitu? hanya berpikir dan
belajar di rumah saja tidak pernah keluar dari dunia itu
dan bekerja?’

: TdHd ANIXBKE T X,

[Ano hito wa dame nandesu  yo.
[DEI orang PART tidak ada harapan KOP PART Pen.
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(3)

(6)

;A
Watashi

BX A

Okusan

i)+
Komako

WEFF

Shimamura

ZIIV)BERENRATT D, |
Sou iu koto ga kirai nandesu kara.]
Begitu hal PART tidak suka POS PART.]
‘(Dia tidak memiliki harapan. Itu karena dia tidak
menyukai hal yang seperti itu’
(Souseki, 2008:37)

: [F CEBH A HER2NTLL I

[Sorede naze katsudou ga dekinai deshou]
[Lalu ADV kegiatan PART tidak bisa POS]
‘[Lalu mengapa tidak bisa beraktifitas?’

T EZNBELRVWO X, Higl-, TNHED

[Sore ga wakaranai noyo, anata. Sore ga wakaru
[Itu PART tidak tahu PART, anda. Itu PART tahu]
P2 BFE - T, ZARICLELRL I A,
kurai nara watashi datte, konna ni shinpaishimasen.
kira-kira kalau 1TGL karena, begini jangan cemas.
b LRVPLRDEFETIELRVATY
Wakaranai kara ki no doku de tamaranain desu]
Tidak tahu karena semangat POS racun PREP tak
tertahankan KOP]
‘(Saya tidak tahu. Jika saya tahu, saya tidak perlu cemas
seperti ini. Saya tidak tahu perasaan apa yang
meracuninya.’

(Souseki, 2008:38)

AT, FOZEHERE S LTRIC

[Anta, sono koto sakuya dooshite watashi ni

[2TGL, DEI hal tadi malam ADV 1TGL PREP

I RholeD, BREBR-TIED,

hanasanakatta no. naze damatteta no.|

tidak mengatakan PART Pen. ADV diam PART Pen.]
‘[Mengapa kau tidak mengatannya kepada ku tadi
malam? Mengapa kau diam?’

- THEE 4, |

[Saikun kane.]
[Istri PART Pen.]
‘[Apakah isterinya?]’
(Kawabata, 2008:50)
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(7)

LIRS
Komako

: [REMERTES o T=D,

[Naze sakuya hanasanakatta  no.

|ADYV tadi malam tidak mengatakan PART Pen.
BrLA, |

Okashina hito.]

Aneh orang.]

‘(Mengapa kau tidak mengatakannya tadi malam?Kau
memang orang yang aneh.]’

BHEIZROZ IS EHE Mol

Shimamura wa

onna no kou iu sudosa o konomanakatia.

Shimamura PART wanita POS ucapan ini sengit PART tidak suka.
‘Shimamura tidak menyukai ucapan sengit wanita ini.’

(Kawabata, 2008:50)

2. Data Fukushi Dooshite

(8)

BT
Komako

WEA

Shimamura

[ELN¥ 5 LTEARIE
[Watashi ga dooshite sonnna koto
[Aku PART ADV begitu hal
L2 hiE22b2uvo? |
shinakereba naranai no? |
harus PART Pen?]
‘(Mengapa harus saya yang melakukannya?]’

(RIEBEEBSTHAR, RIELBIT
[Tomodachi da to omotterun da. Tomodachi ni
[Teman KOP PART merasa KOP. PREP
LE& 2ndhnb, BRABRPRWVATLEL, |
shitoki tai  kara, kimi wa  kudokanainda
ketika ingin PART, 2TGL PART tidak membujuk
vo.]
PART Pen.]
‘[Karena aku menganggap kau adalah temanku. Jika

seorang teman meminta tidak perlu membujuk kan.|’
(Kawabata, 2008:20)
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9

(10)

(11)

a1
Komako

e A

Shimamura

e A

Shimamura

B+
Komako

B+

Komako

WEFF

Shimamura

(AT, TEOZELHEERY S LTE
[Anta, sono koto sakuya dooshite watashi
[2TGL, DEI hal tadi malam ADV 1TGL
ICEEE oD, 2t

ni hanasanakatta Rno. naze
PREP tidak mengatakan PARTPen. ADV
Ro>TH0O, |

damatteta no.J

diam PART Pen.]

‘(Mengapa kau tidak mengatannya kepada ku tadi
malam? Mengapa kau diam?’

HE R, |

[Saikun kane.]

[Istri PAR Pen.]
‘[Istrinya?]’
(Kawabata, 2008:50)

(5 LThwmbHATI |
[Dooshite kaerun da.]
[ADV  pulang KOP.]
[Mengapa kau ingin pulang?]

e bbb, BBHITHET
[Kaeranaiwa. Yoru  ga akeru made
[Tidak pulang. Malam PART selesai PART
ZZiTwWdb, |
koko ni iruwa.]
DEI PREP ada.]
‘[Aku tidak akan pulang. Aku akan di sini sampai pagi.]’
(Kawabata, 2008:75)

Ho, E5LTRLID?) ..
[Ara, dooshite kaeru  no?] ...
[Hei, ADV pulang PART Pen?] ...
‘|Hei, mengapa kau pulang?] ...

TWOFETWeE-T, BEZESLTHITS
[Itsu made itatte,kimi o dooshite ageru
[Kapan ADV ada, 2TGL PART ADV memberi
ZEBHEITITHERNA L RRWVD, )
koto mo, boku niwa dekinain jyanai ka.]
hal pun, 1 TGL PART tidak bisa bukan PART Pen.]
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(12)

(13)

(14)

B+
Komako

W AT

Shimamura

5+

Komako

‘[Sampai kapan pun aku di sini, bukan kah aku tidak bisa
memberimu apa-apa.|’
(Kawabata, 2008:77)

: [EH, &, ZARE, ¥5LTHRE

[Maa, tsumetai. Konna yo.  Dooshite watashi o
[aduh, dingin. Begini PART Pen. ADV 1TGL PART
W TITHedoTed ? |

tsureteikanakatta no?]

tidak mengajak PART Pen?]

‘[Aduh, dingin. Kalau seperti ini, mengapa kau tidak
mengajakku?’

: [958, |

[Sou datta ne.|
[Begitu KOP PART Pen.]
‘[Begitu ya.]’
(Kawabata, 2008:159)

 [Ripholzbl, ¥5LTERVIEST

[Minakattawa  yo.  Dooshite furikaette

[ Tidak melihat PART Pen. ADV melihat ke belakang
HIEDoT=D ? |

minakatta no?|

tidak mencoba PART Pen?]

‘[Kau tidak melihatku. Mengapa kau tidak menoleh ke
belakang?’

BHEBEALNT,
Shimamura wa odoroita.
Shimamura PART terkejut.
‘Shimamura terkejut.’

(Kawabata, 2008:159)

by bBRA: TEILT, TARSIIIHRLD?) ..

Totto-chan

&9

Yasuaki

[Dooshite, sonna fuu ni aruku no?]j...
[ADYV seperti itu PREP berjalan PART Pen?] ...
‘[Mengapa kau berjalan seperti itu?] ..."

NE<S, MEBERAT, |
[Boku,shouni mahinan da.]
[ITGL, polio KOP.]
‘[Aku kena polio.]’
(Kuroyanagi, 2008:49)
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(15)

(16)

*%E

Sensei

by bHRA:

Totto-chan

by bboA:

Totto-chan

7
Mama

(&5 LT, £, £ZZWH5DTTHN?]
[Dooshite, mada, soko ni iru nodesuka?] ...
[ADV, masih, DEI PART ada PART Pen | ...
‘(Mengapa masih di situ?]’

[TEoT, LB IF L F/BSAN
[Datte, mata chigau chindonya san ga
[Karena, lagi berbeda pengamen HON PART
Eleb, BRELREIARLRBRWVL, TANDG,

kitara, ohanashinakya naranaishi. Sorekara,

kalau datang, harus bicara. Setelah itu,
SoZTDF U FrBEAR, i,
sakki no chindonya  san ga, mala,

yang tadi POS pengamen HON PART lagi,
bEloTEREDL, TWANAENLTY, |
modottekitara taihen dakara desu.
Kembali, sayang sekali karena KOP]
‘[Karena kalau pengamen lain datang, saya ingin bicara.
Lalu kalau tidak melihat pengamen yang tadi kembali
sayang sekali]’

(Kuroyanagi, 2008:18)

ERLTC. WMFITHD?) ...
[Dooshite, akushusuru no?|
[ADV, berjabat tangan PART Pen?]
‘(Mengapa berjabat tangan?]’

i, AT bhi—EREdm,
[Are wa, papatachi ga isshoukenmeli,
[DEI PART 3TGL PART semangat
WE LG, fFEED /A
ensoushita kara, shikisha ga, papa ni
pertunjukan PART, komandan PART, Papa PREP
REFELT, [HvEH, ] LWVWHIEK
daihyoushite, [[Arigatou]]  to iu  imi
mewakilkan, [[Terimakasih]] PART sebut arti
TEFEZLILOX, |
de akushu o  shitano yo.]
PART jabat tangan PART melakukan PART Pen.]
‘[Itu karena Papa dan yang lainnya bermain dengan
semangat, setelah pertunjukan konduktor berjabat tangan
dengan Papa sebagai ucapan [[terima kasih]] karena Papa
sebagai wakil dari pertunjukan]|’

(Kuroyanagi, 2008:118)
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(17 BEXAE

TS LT, Sk, £ARIC, K

Kouchou Sensei [Dooshite, anata wa, sonnna ni, kigaru

22 3

Sensei

3. Data Fukushi Nande

(18) b A

Botchan

/ADV, 2TGL PART, begitu PREP, tidak segan
CEBEIC. [Lo3vds, J

ni Takahashi kun ni, [[Shippo ga aru.]]

PREP, Takahashi HON PREP, [[Ekor PART ada.]]
AT, WolATEN! ) ..

nante, ittan desu ka!]

PART, berkata KOP PART Pen!] ...

‘(Mengapa anda berkata [[Apakah kamu memiliki
ekor?]] kepada Takahashi tanpa ada suasana hati?] ...

[EALRBRNEKRL LR T, bizLI,
[Sonna fukai imi  jyanakute, watashi wa,
[Begitu dalam maksud bukan, 1TGL PART,
BRENHICAST, b
Takahashi kun ga me ni haitte, kawaii
Takahashi HON PART mata PREP masuk, gemas
EBSTEDTW o T RATT, |
to omotta node itta  dake nandesu.]
PART merasa PART berkata hanya KOP. |
‘[Saya tidak bermaksud menghinanya. Ketika saya
melihat Takahashi saya merasa dia menggemaskan,
karena itu saya bertanya padanya.]’

(Kuroyanagi, 2008:217)

72 A TRy Zip Ay, BRUOEKOH
[Nande baita  nanka,  ore no tokonoma
[ADV belalang PART Pen, ITGL POS futon
AN, |
e ireta.]
PREP memasukkan.|
‘(Mengapa kalian memasukkan belalang ke dalam futon
ku?]
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(19)

(20)

(21)

T

Seito

BEbx A

Obaasan

oA
Botchan

Bt e
Botchan

B
Tanuki

BEEE

[y Bl lp E TR
[Battanan zonal
|Belalang PART Pen
‘[Belalang apa?]’
(Souseki, 1998:58)

[(2AT, BZLbWBDERLL, |
[Nande, okotowarirunozonamoshi.]
|ADV, menolak?]

‘(Mengapa ditolak?]’

[ZRATHERI LDV IE, BiEbXA,
[Nan demo okotowarida. Obaasan,
[Apa PART menolak. Nenek,
HORYx 2TENTTE, BETIH, |
ano akashatsu  wa bakadesuze. Hikyoudesaa.]
ADV kemeja merah PART bodoh.  Curang.]
‘[Aku harus menolaknya. Nek, si kemeja merah itu orang
yang sangat bodoh dan curang.]’
(Souseki, 1998:143)

[2ATbhbl LIcEREER L
[Nande watashi ni jihyou o dase 1o
[ADV ITGL PREP PART keluarkan PART
WHDZRWATTh, |
iwanain desu  ka.]
tidak mengatakan KOP PART Pen]
‘[Mengapa anda tidak meminta pengunduran diri saya?)’

B & N

. [Hee?]

[Apa?]
‘[Apa?)’
(Souseki, 1998:197)

Ty, For7ik, wBiEk, |

Kouchou Sensei [likai,  denbu wa, wumida yo.]

|Baiklah, denbu PART, laut PART Pen.]
‘[Baiklah, denbu itu berasal dari laut.)
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(22)

(23)

BT

Otoko no ko

BT

eAT, |
[Nande?]
[ADV]
‘(Mengapa?]’

: IF o730z 2i1E{ LT,

Kouchou Sensei [ Denbu wa, sakana no mo o hogushite,

ij:f H A
Botchan

X

Seito

it A
Botchan

[Denbu PART ikan POS tubuh PART lerai.
MRS LT, WoTHE-oAEbDENDL X, |
komakakushite, itte tsukutta mono dakara sa.]
menghaluskan, dibakar  benda karena PART]
‘[Karena denbu itu dibuat dari ikan yang dibuang
ulangnya dan dibakar dan dihaluskan.]’...

(Kuroyanagi, 2008:57)

(£ FITHRYFTH, RATEBILOEKDOF
[Inago demo batta demo, nande ore no tokonoma e
[lokus PART belalang, ADV ITGL POS futon PREP
~ANTZATE, Bhvdvwo, Ry s %
iretan da. Ore ga itsu, batta o
masuk KOP. ITGL PART kapan, belalang PART
ANTINIEDAT,
irete kuretanonda. |
masukkan meminta]

‘[Lokus  ataupun  belalang,  mengapa  kalian
memasukkannya ke dalam furon ku? Memangnya kapan
aku memintanya?|’

72 b AN ADT, |
[Dare mo ireyasengana.]
[Siapa PART tidak memasukkan.]
‘| Tidak ada yang memasukkannya.]’
(Souseki, 1998:59)

: L. RATHEOERILIE 5> BE

[... Nande inaka no gakkou wa sou rikutsu

[... ADV kampung POS sekolah PART begitu dalih
BONLIRVWAIES D, Civoleniz, |

ga  wakaranain darou. Jirettaina.]

PART tidak tahu KOP. Mengesalkan.]

‘[... Aku tidak mengerti mengapa sekolah kampung
begitu berdalih. Mengesalkan sekali.]
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(24)

Eo7=
Hotta

F-o7=
Hotta

mx
Aka shatsu

[ZhBR Yy Y OEEE L, ... |
[Sore ga  aka shatsu no sashigane da  yo. ...]
[DEI PART merah baju POS kuasa KOP PART Pen...]
‘[Itu karena, kekuasaan si baju merah.]’
(Souseki, 1998:197)

: [BEAOBE > THHOMN

[Kyoutou no shoku o motteru mono ga
[Kepala guru POS jabatan PART punya benda PART
RATHABR~V->THESE] ..

nande Kadoya e itte tomatta] ...

ADYV Kadoya PREP ada menginap.] ...

‘(Mengapa seorang yang memiliki jabatan kepala guru
berada di Kadoya dan menginap.] ...

BHEIAR~HE->THDHW

[Kyoutou wa Kadoya e  tomatte warui
[Kepala guru PART Kadoya PREP menginap jelek
EWHRRAINBH Y ETH ...
fo iu kisoku  ga arimasu ka] ...
PART mengatakan peraturan PART ada PART Pen]...
‘[Apakah ada peraturan yang mengatakan bahwa kepala
guru tidak boleh menginap di Kadoya] ...

(Souseki, 1998:208)
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1.

BlFZ2E, 9 LT, RATORHr

F¥- i

Bl P CEICERMEMRZ ERBE L TH5HOTHS, C

DEIFANR=2H D, 1 2BIIFERORIET, ECBHFELEMT L, 2o
BRIBREOCRIFE T, ECRAFFZEML, TOREBORELZRET 5@
EELT, LZTEHFAPRFEZEMR TSI LbHDH, FHOURESR
HmglErT bbb, 32BIIRE (k) ORIFET, &E., #
B SRR EORRPRFLHFEOHN S HDOTH S,

RE, EHLT, RATHRRORFETHY, KREXEB LB A

TeWBEIZHWSD, 42 FRU T8 mengapa \Z%57-5,

(%)

1. REBERROO T D,
‘Mengapa wajah (mu) merah?’

2. ¥ LTMHEDLRWVWAT

‘Mengapa tidak ada yang dapat dibicarakan?’

3. RATRRNPS D,

2.

‘Mengapa (kamu) tidak datang?’

ZOMmXTIE, ¥, £95L T, RATCELTKOLKEZHL
Iz,
2d, EH5LT, RATREDE S ITENZTEITHI A

BUA L HER
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WEDHEIILULTFDOLEEY ThY,

. REZ2EDDHZ L
Eﬁ%mmﬁmafﬁﬁ\Eébr\mhﬁjméﬁmf—&%ﬁm
%, MRIXEE, BEO Ly FFx v, HRATHD,

2. RBteamr+sz e
BEAE T HLEERRmESEICTS,

3. IMBEORRELVELDD

2. AR

2.1 BB X > TRIFERYE, ¥5 LT, RATOEWST

a. Ip¥
L 3 : [F TS HERWVWTL X 9
BXA [ ZNBBEEnD X, blal-, TR HALA

LEIZA T, ZARCLELRLERA, Db
BROPBRDOEBECEELARAVATT
(Souseki, 2008:38)
a. FLOAIHLTEDALTNDS
b. FBNICHEAZRDLIGEGICHVOLND

c. ZA—=NABmTHELNL TV
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2. B : ThATe, EOZLHERLE S LTRI
IR TZD, REBRSTHD]
WA : THIE 24
(Kawabata, 2008:50)
a. BEFICEBNREREZROIBEICHAVLND

b. 4 74— ARBETEDALTVS

3. HLx
. B¥ TR ES LTCEARZELEBINRERLRW
D2 |
W f  (REBIEEBSTHAE, KEBIZLEE v

N, BREOBRNBRVDAIEEX]
(Kawabata, 2008:20)
a. FEBHRBEAZRDLIGEICHAVLATNDS
b. HHAELANT, FMmzRLEVEZFORFLEE-THREY
TLE%RYRH D

c. AV7F—~ABFBERTHEDILTWS
2. by bboA: TESLT. FARSIITHEID?)

A boA o NEL, NERBRER AT

(Kuroyanagi, 2008:49)
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a.  MFERMBOEICH LEDHTWD
b A 7x+—<LDFPFIELNATNS
c. [ (FBEZHRFIENNDIZ) £DO LD ITHESBRBMY /-
W] Vo ELEOEELARELNS,
3. %&£ rTYS LT, ¥, ETRRRDTTHe)
by bBRA: [TEoT, BRI FURFVBEAREED,
BRELRERRORVL, £hhb, E2oZFDF
BB B, FlE, BEITEREDL, v~
NEPLTT, |
(Kuroyanagi, 2008:18)
a. FTOANIHLTEDLRLTVS
b. [ (ZZi2W 2 THWVWWDER) FZICWHEHI MY
v LIS FELFORFLARLLNS
4. by bboh: TES5LT, BFT502) ...
<< c i, AT bB—4ARaG, BELZND,
BFEELAANIRKRLT, e, ] &n
IBKRCTEFEZLEOL, |
(Kuroyanagi, 2008:118)
a. F(BFELVOIFENRITAICOWT) BEEARGNLR2

EVIFELFORFLRELLND
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b. HFLOAIHLTEDLDNATND
5. BEREAE : TES5LT. bRliX, TARIC, KBICEBE

i, TLoERdHs, ] AT, Wolt ATT
Mo

g A : [FARBVERL S22 T, LI, BBE
BHIZAST, Dbt B oD TWhoTeEiT
RATT, |

(Kuroyanagi, 2008:217)
a. AMHOEVEEFIIXH L TEDARLTWS

b. RFEMICEBAEZROT, LELIEMZFORFELEZRD D

c. AT

1. BEXAE s Ty, For71x, BE L, |

BDOF - TRAT, |
BEEE [ FUoTIAD0EFIZLS LT,

M LT, oTHfoTmbDEMNS X, )
(Kuroyanagi, 2008:57)
a. FLEoOAZHLTHEDLALTWS

b. MXFIIREENLEBHEEZRDLIGAEIEDN TV
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Yohoh 0 MFITHE R I TH, RATEBHLOKROH A~
ANTZATE, Bhvivno, Ry AT
DATZ, |
X7 3 IR AR ANR, |
(Souseki, 1998:59)
a HFTOAIHLTELDALTWD
b. A 74— /LOBEHTIHELDNAL TS
c. @LFOFHM, BVFEOREFELERL WS, BEL3N5
BT 22
BEIbSA  TRBAT, BZLLVTHDOERLL, |
b : [ RATHBZEDLVE, BEbEA., HOFKY
¥ IIENTTE, BETEdH,
(Souseki, 1998:143)
a. M LFORMORFHLEZHRTHHEIELA TS
b. ETFOAIIH L TEDRLTWS
c. AXT7x—=NEEMTEDLATVS
Yiheh LLRATHEOF¥ERIZSHENADIALRWVWA
A9, Cholzniz, |
E35Y s [ZENARV Yy Y ORBERE L, ... |

(Souseki, 1998:197)
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a. MNFERHOANIHLTEDATVDS

b. RimDTIFFHLMNREINTVD

5. 1Eolk  [BHOMBE L > THLDORLRATHR~ ST
mE-7] ...
HRryY o [HERZAB~HE-THIWVWEWIHARHY
£ 9" Daiuii

(Souseki, 1998:208)
a. HEDOAIZHLTEDRTWS
b. MZFITFENLRBEELZRDLBSITELNL TS

¢c. i LFORMORBOLPERINTND

22 FEWTPLRER L HERRE
a. BER
. @LFLHEF
2, FoL T, RATIREVWERDNARY, ERLENRE

FOFELETOE, £H-MFOFIH L TEDNRS

b2

TF—wiVeé A r7F—=I
TARICE > T, BELEI LB T7A—~NeEA T —=

WELLOBFBEITHES ZENTE S,
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3. HHEY

=2t bERZTRT,

b. FHER
. BREHR
a. p¥
REEREICEFBNICEBLRD D,
b. €3 LT
EH) LTHFEBENCHBEZ RO T, MEFORFLER
Hd,
c. RAT
W LFORMORFHLERRIEL Z LBE ., TORF
XFRH A {5 ERITES 2V,
2. 3CHR
RATIREE, &5 LTLERICH> TEVWET, RATIE

{7 +—wNREBRTETICEDRS,

3. Ao

. 2E, RAT, 9 LTHRRCEALREZHND LEITHVWD®E

Th B,
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—

(2

7S

BRE, EH5LT, RATHMAEDRIGFAEL LT, 1 FRVTET
mengapa \Z 47125,

Y, FENICEBEZINIRFIIES, £5 LT, RATIEES
MICERZ2BRHA3BEICES, ¥, E5LTHRT+—~< N AV~
T4 —< N ELLOHBmMIZLELN LB TIIAL 7 +—~v LD
micfEbI S,

AT, BEBLFEORWREOBEEZETEHEESPZWV
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